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ABSTRAK 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipeningkatanhasilbelajardenganm

enggunakanpendekatanlingkungansekitardiSMANegeri6Kerinci. 

DalampenelitianinimenggunakanjenispenelitianjenispenelitianiniadalahQ

uasiExperimenmetodekuantitatif.PenelitianinidilakukandiSMANegeri6Kerinci.Sa

mpeldalampenelitianiniadalahkelasXSMANegeri6Kerincisebanyak43orang 

Berdasarkanhasildanpembahasanpenelitiandapatdiperolehkesimpulanbah

wa:(1)hasilbelajarsiswakelasXIPA1SMANegeri6Kerincipadamateripencemaranli

ngkunganmemperolehnilaiminimum77,84,nilaimaximum94,52,dannilairata-

rata(mean)86,43.(2)hasilbelajarsiswakelasXIPA3SMANegeri6Kerincipadamateri

pencemaranlingkunganmemperolehnilaiminimum66,72,nilaimaximum83,40,danni

lairata-

rata(mean)76,73(3)Terdapatpengaruhpenggunaanpendekatanlingkungansekitardi

SMANegeri6Kerincidiperolehthitung=6,42danttabel=1,673.Artinya6,42>1.673,. 

KataKunci:HasilBelajar,PendekatanLingkungan, 
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ABSTRACT 

Thisstudyaimstodeterminetheincreaseinlearningoutcomesbyusingthesurroundingenvironment

approachatSMANegeri6Kerinci. 

InthisstudyusingthistypeofresearchthistypeofresearchisQuasiExperimentquantitativemethod.

ThisresearchwasconductedatSMANegeri6Kerinci.ThesampleinthisstudywasclassXSMANegeri6Ker

inciasmanyas43people 

Basedontheresultsanddiscussionoftheresearch,itcanbeconcludedthat:(1)thelearningoutcomes

ofclassXIPA1SMANegeri6Kerinciinenvironmentalpollutionmaterialsobtainedaminimumscoreof77.

84,amaximumscoreof94.52,andanaveragevalue(mean)of86,43.(2)thelearningoutcomesofclassXIPA

3SMANegeri6Kerincionenvironmentalpollutionmaterialobtainaminimumscoreof66.72,amaximums

coreof83.40,andanaveragevalue(mean)of 

76.73(3)ThereisaninfluenceofusinganenvironmentalapproacharoundinSMANegeri6Kerinciobtaine

dtcount=6.42andttable=1.673.Itmeans6.42>1.673. 

Keywords:LearningOutcomes,EnvironmentalApproach, 
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BABIPENDAHU

LUAN 

 

A. LatarBelakang 

Proses pembelajaran hendaknya dapat mengembangkan kemampuan 

danmembentukwatakmanusiasehinggaterciptapendidikan yangberkualitas 

yangsesuaidalamUndang-UndangSistemPendidikanNasionalNo.20Tahun 

2003, dimana Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamrangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Keberhasilan pendidikan di Indonesia terus diupayakan olehpemerintah 

dengan melakukan perombakan dan pembaharuan pendidikan dengan tujuan 

agar sistem yang ada dapat bermanfaat serta tujuan dari pendidikan dapat 

tercapai. Namun, keberhasilan tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah dengan melibatkan pendidik, peserta didik dan 

meteri pelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidik melakukan berbagai 

upaya yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, mulai dari 

perancanaan pembelajaran, pemilihan materi ajar, penyesuaian strategi, 

model, dan teknik pembelajaran yang 

sesuaidenganmateridankondisipesertadidik.Pemilihanpendekatan,metode, 
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teknik dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran dan tujuan kurikulum serta potensi siswa merupakan kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Ketepatan pemilihan sebuah 

metode akan berpengaruh terhadap hasil belajar dan keberhasilan siswa 

tersebut dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu faktor yangmempengaruhi 

proses dan hasil belajar adalah lingkungan, lingkungan ini dapat berupa 

lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial (Widiastuti, 2017:31). 

Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu dan 

sebaliknya individu memberikan respons terhadap lingkungan. Dalam proses 

interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan 

tingkah laku. Dapat juga terjadi, individu menyebabkan terjadinya perubahan 

padalingkungan,baik yangpositifataubersifatnegatif.Halinimenunjukkan, 

bahwa fungsi lingkungan merupakan faktor yang penting dalam prosesbelajar 

mengajar (Ramdhani, 2014:28). 

Menurut I Made Alit M menyatakan,“Sains merupakan rangkaian 

konsep dan skema konseptual yang saling berhubungan dan dikembangkan 

dari hasil eksperimentasi atau observasi yang sesuai untuk eksperimentasiatau 

observasi berikutnya. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah” (Zulfiani,2009:23). 

Mata pelajaran biologi, merupakan sebuah ilmu yang 

mempelajariobjekdanpersoalangejalaalamyangdapatmenjadikanlingkunganse

kitar 
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sebagai alternatif lain untuk menyiasati keterbatasan ruang kelas. Namun 

dalam praktik pengajaran selama ini, kebanyakan guru sudah merasa cukup 

dengan pembelajaran di dalam kelas. Ruangan kelas selama ini memang 

merupakan salah satu unsur sarana pendidikan yang harus dipenuhi. Apalagi 

jika model pembelajaran menggunakan multimedia, ketergantungan akan 

ruang kelas sangatlah besar. 

Ada beberapa faktor penyebab kesulitan siswa memahami pelajaran. 

Faktor pertama adalah faktor yang disebabkan karena siswa mengalami 

kesulitan dalam mengekspresikan ide, gagasan, dan pikiran yang didapatkan 

dari proses belajar dalam kelas. Kedua kurangnya pemanfaatan alam sekitar 

yang berkaitan dengan dengan materi ajar dapat membuat materi yang 

diajarkan menjadi abstrak bagi siswa tanpa adanya contoh langsung yang 

dapat dilihat (Amaliyah, 2021: 90), 

BerdasarkandarihasilobservasiawalpadaSMANegeri6Kerincipada 

proses pembelajaran IPA terkhusus pada biologi adanya ketimpangan dalam 

proses pembelajaran dikarenakan kurangnya interaksi siswa terhadap 

lingkungan sekitar sehingga perlu perlakuan baru yang akan dipelajari oleh 

siswa di sekolah, selain itu pengajaran IPA khususnya biologi di sekolah 

kurang dikaitkan dengan isu sosial yang ada di lingkungan masyarakat siswa. 

Padahal, Pembelajaran dengan menggunakan penglihatan, mengatakan dan 

mengerjakan sangatlah mempengaruhi hasil belajar siswa, tentu sangat 

berbedahasilnyaapabilahanyadilakukanpembelajarandenganmembacadan 

mendengarsaja.Dengandemikian,hal yangwajarapabilapengajaranbiologi 
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di sekolah semata-mata hanya dianggap berorientasi kepada tuntuan 

kurikulum yang telah tersedia di dalam buku teks, sehingga materi 

pembelajaran biologi dianggap sebagai beban yang harus diingat, dihafal, 

dipahami, dan tidak dirasakan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa 

pada materi sebelumnya dilihat dari ulangan harian siswa, ditemukan bahwa 

ada beberapa siswa yang tidak lulus KKM, dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel1.1NilaiUlanganHarianSiswaKelasX 

 

Kelas JumlahSiswa 
JumlahSiswayang 
tidaklulusKKM 

KKM 

XIPA1 22 15 70 

XIPA2 21 16 70 

XIPA3 22 17 70 

(Sumber:GuruBilogikelasX) 

Melihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi disekolah peneliti 

tertarik membuat suatu kajian penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan 

lingkungan sekitar terhadap hasil belajar siswa, dimana guru melakukan 

proses mengajaran dengan model pembelajaran JAS (Jelajah Alam Sekitar). 

Model pembelajaran JAS merupakan strategi dalam pembelajaran yang 

mengutamakan lahan di sekitar sekolah atau sumber belajar lain di luar 

sekolah sehingga memungkinkan siswa belajar secara langsung terhadap 

fenomena alam terhadap pengamatannya sendiri, sehingga akan terasa 

manfaat dari materi yang disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran 

siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif nyaman dan 

menyenangkan (Mansur, 2018:75). 
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Peneliti juga menemukan bahwa SMA Negeri 6 Kerinci sangat cocok 

untuk menerapkan pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran JAS 

pada konsep Pencemaran lingkungan. Salah satu materi yang dapat 

menggunakan pendekatan lingkungan sekitar adalah materi pembelajaran 

pencemaran lingkungan, materi ini menuntut guru dan siswa mengenal 

pencemaran lingkungan. Guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai konsep 

pencemaranlingkungan. Selanjutnyasiswadiberi tugasataudapatjugadiajak 

secaralangsunguntuk mengamati lingkungan yangadadi sekitarnya. Dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar, siswa akan lebih mengenal dan 

memanfaatkan potensi alam yangberadadi sekitarnya sebagai sumber belajar 

yang efisien. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untukmengkaji 

lebih jauh tentang “Pendekatan Lingkungan Sekitar terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 6 Kerinci” 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Adapunidentifikasimasalahdalampenelitianiniadalah: 

 

1. HasilBelajarSiswamasihdibawahKKM 

 

2. MetodePembelajaranmasihmenggunakanmetodeceramah 

 

3. Belampernahditerapkanpendekatanpemanfaatanlingkungansekitar 

 

 

C. BatasanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangdikemukakan,rumusanmasalah dari 

penelitian ini adalah : 
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1. PenelitiandilakukandiSMANegeri6Kerinci 

 

2. Penelitianinidilaksanakanuntukmengukurhasilbelajarmahasiswa 

 

3. Materiyangdifokuskanadalahpencemaranlingkungan 

 

 

D. RumusanMasalah 

1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa yang menggunakan pendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci? 

2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa yang tidak menggunakanpendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci? 

3. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang menggunakan 

pendekatan lingkungan sekitar dengan tidak menggunakan pendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci? 

 

E. TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitiannyaadalahuntukmengetahui: 

 

1. Hasil belajar biologi siswa yang menggunakan pendekatan lingkungan 

sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci 

2. Hasil belajar biologi siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci 

3. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang menggunakan 

pendekatan lingkungan sekitar dengan tidak menggunakan pendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci\ 

 

F. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkanbermanfaat: 
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a. BagiSiswa 

 

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar khusunya pada materi 

Keanekaragaman dalam melakukan pembelajaran secara mandiri. 

b. Bagiguru 

 

Dapat menambah variasi model pembelajaran sebagai salah satu model 

pembelajaran yang digunakan di kelas. 

c. BagiSekolah 

 

1) Diharapkanpenelitianinidapatmenjadiarsipdanbahanajardi sekolah 

pada pembelajaran biologi 

2) Meningkatkanproduktivitassekolahmelaluipeningkatankualitas 

pembelajaran. 

d. BagiPeneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

e. BagiInstitusiterkait 

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci 

 

G. DefinisiOperasional 

1. PendekatanLingkungan 

 

Pendekatan lingkungan adalah sebuah pendekatan belajar yang dimana 

melibatkan lingkungan sekitar siswa sehingga siswa mampu membangun 

pengalaman secara langsung melalui aktifitas belajar aktif melibatkan 

indra siswa sehinnga tercapainya proses pembelajaran yang efektif. 
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2. HasilBelajarKognitif 

 

Hasil belajar kognitif merupakan sebuah taraf ukur kemampuan siswa 

untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi/bahan ajar yang 

dapat dilihat dari perubahan pengalaman dan perilaku siswa setelah 

melalui proses pembelajaran. 
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A. PendekatanLingkungan 

BABIIKAJ

IANTEORI 

 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dan 

lingkungan.Lingkungan merupakan faktor yang penting dalam proses belajar 

mengajar, karena di dalamnya terdapat sebuah interaksi dimana lingkungan 

yang menyediakan rangsangan terhadap siswa begitupun sebaliknya siswa 

yang memberikan respons terhadap lingkungan. Lingkungan dapat juga 

berfungsi sebagai sumber belajar bagi anak didik,karena yang terjadi didalam 

lingkungan dimana anak ini berada, ia akan mendapat pengaruh yang 

bermacam-macam. Dengan sendirinya pengaruh dari lingkungan ini belum 

tentu baik oleh karena itu harus selektif.Kalau kita bisa menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kita akan merasa aman, tenteram, tidak terisolir oleh 

masyarakat. (Roestiyah,2010:55). 

MenurutkutipandariMartonopadatahun2017tentangBapakPendidikan 

Nasional, Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah peningkatan kemampuan 

yang diperoleh peserta didik tidak hanya dari guru selama belajar tetapi juga 

dari apa dan siapa saja (lingkungan). 

Menghubungkan belajar dengan lingkungan alamakan memberikan 

berbagai manfaat, baik dari segi pendidikan kesehatan dan dari sosial budaya. 

Namun, penelitian telah menemukan bahwa anak-anak kehilangan hubungan 

merekadengan lingkungan alam dan ini sangat merugikan anak-anak yang 

tinggal di perkotaan, 10% dari anak-anak bermain di lingkungan alam 

dibandingkandengan40%orangdewasaketikamerekamasihmuda.Ini 
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merupakan 'kepunahan pengalaman' yang memiliki dampak jangka panjang 

yang merugikan pada lingkungan dan sikap.(King‟s, 2010:1). 

Belajar di luar ruangan adalah dengan melibatkan anak-anak dan remaja 

dalam berbagai cara. Guru bertindak sebagai fasilitator, menggunakan 

pendekatan multi indera dan pengalaman. Ini mendorong anak untuk terlibat 

dalam emosi, fisik, pengalaman estetika, spiritual dan kognitif sebagai bagian 

dari pembelajaran mereka. Tempat atau konteks dimana pembelajaran terjadi 

merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, hubungan antara orang 

yang terlibat, kegiatan yang dilakukan dan tempat di mana pembelajaran 

terjadi memerlukan pemikiran dan pertimbangan untuk memaksimalkan 

kesempatan belajar dan untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi anak-anak. 

(Higgins,2011:1). 

Belajar di luar ruangan dapat menjadi pendekatan pendidikan yang 

mendorong anak-anak dan usia menengah untuk membuat hubunganlangsung 

sehingga melahirkan pengalaman, mengarah ke pemahaman yang lebih dalam 

di antara bidang kurikulum dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Belajar di 

luar ruangan, yang digunakan dalam berbagai cara, akan memperkaya 

kurikulum dan membuat belajar menyenangkan, bermakna dan relevan untuk 

anak-anak dan usia menengah. belajar di luar ruangan dapat memberikan 

pembangunan berkelanjutan pendidikan melalui inisiatif seperti bekerja untuk 

meningkatkan keanekaragaman hayati di lapangan sekolah, mengunjungi 

hutan lokal, menjelajahi dan terlibat dengan masyarakat lokal dan 

mengembangkan rencana perjalanan sekolah.(Roestiyah,2010) 
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Terdapat manfaat kesehatan untuk belajar diluar ruangan. Belajar diluar 

pada umumnya menghasilkan peningkatan tingkat aktivitas fisik.di samping 

itu, berinteraksi dengan greenspace (berjalan, berkebun, dll) meningkatkan 

emosional kesejahteraan dan kesehatan mental. penggunaan teknologi baru 

sebagai bagian dari pendekatan yang direncanakan untuk belajar di luar 

ruangan akan menambah nilai ke hasil bagi anak-anak dan orang muda. 

pengalaman direkam secara digital, misalnya, dapat diambil kembali ke kelas 

dan digunakan untuk memperkuat dan memperluas pengalaman itu 

sendiri.(Keith,B,2010) 

Sistem otak pikiran kita merupakan turunan sistem alam. Semua indra dan 

penginderaan kita berkembang dari sapuan proses alam yang berlangsung 

selama ribuan tahun. Setiap kunjungan ke alam mengembalikan kemampuan 

kita untuk menjadi manusia yang utuh.(Bob,S,2011:209). 

Hubungan anak dengan alam berubah ketika mereka pergi melalui masa 

remaja. Banyak penelitian di seluruh dunia secara konsisten menunjukkan 

bahwa usia antara 13 dan 17 tahun ada pengurangan dalam afinitas untuk 

lingkungan alam. Banyak remaja menyatakan rumah mereka sendiri atau 

wilayah hijau seperti taman, lapangan olahraga atau halaman belakangsebagai 

daerah pilihan mereka untuk duduk dan bermain. Ada juga jauh lebih tinggi 

kedekatan dengan daerah komersial termasuk pusat perbelanjaan.Tempat 

tersebut mendukung para remaja di mana mereka bisa berinteraksi dan 

melakukan aktifitas-aktivitas dengan teman sebaya mereka. 

Jikapengaturanalammendukungkecenderunganinimerekalebih 
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disukai.Mereka menggambarkan di luar ruangan dan tempat umum mereka 

lebih sukai dalam hal karakteristik sosial mereka (bergaul dengan teman- 

teman tanpa gangguan.Mereka berfikir bahwa lingkungan hijau merupakan 

tempat yang menakjubkan. Hal ini memiliki implikasi bagi generasi anak- 

anak yang tidak memiliki pengalaman langsung dengan alam, mereka akan 

melihatnya sebagai sesuatu yang mereka tidak dapat fahami dan kenali. Hal 

ini menunjukkan bahwa anak-anak juga usia menengah lebih menyukai 

kehidupan di lingkungan luar dibandingkan di dalam ruangan, sehinggadalam 

pembelajaran pun terlebih mata pelajaran Biologi akan mereka sangat sukai 

apabila dilakukan di luar kelas atau lingkungan sekitar. (Bird,W, 2010:49). 

Dalam data nasional dan internasional data prestasi siswa di bidang 

sains,hasilnya dapat dikatakan mengecewakan. Hal ini mendorong para 

pemimpin politik dan pakar pendidikan untuk mencari langkah-langkah yang 

diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah. David A Ucko, 

mantan pejabat senior di Sains Nasional Foundation, mengatakan“lingkungan 

memiliki pengaruh yang lebih besar dampaknya pada kesadaran masyarakat 

(siswa) dari segi pemahaman, dan keterlibatan antara ilmu pengetahuan 

dengan ajaran yang terkait”. (Grant, 2011:2). 

Belajar di lingkungan alam memberikan manfaat langsung yang beragam 

seperti pendidikan ,kesehatan dan manfaat psikologis dan tidak langsung 

mulai dari sosial untuk keuangan. Namun, saat ini , banyak anak yang 

kehilanganhubunganmerekadenganalamterlebihbagianakperkotaan. 
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Sebagai contoh, saat ini 10% dari anak-anak bermain di lingkungan alam 

dibandingkan dengan orang dewasa 40% ketika mereka masih muda.Ini 

merupakan kepunahan pengalaman yang memiliki dampak jangka panjang 

yang merugikan pada sikap lingkungan dan perilaku. Laporan ini bertujuan 

untuk memperluas dan memperdalam pemahaman kita tentang alam manfaat 

belajar di lingkunganalami.(King‟s,2011). 

Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor 

kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor 

belajar yang penting.MenurutOemarHamalik,(2009: 195-196).Lingkungan 

belajar pembelajaran/pendidikan terdiri dari berikut ini: 

a. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar 

atau kelompokkecil. 

b. Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi 

berpengaruh terhadap individu pribadilainnya. 

c. Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat 

diberdayakan sebagai sumberbelajar. 

d. Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat 

dijadikan sumber belajar dan yang dapat mnjadi faktor pendukung 

pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat 

kebiasaan. 

Menurut Creemers dan Rezigt dalam buku Teaching And Learning 

International Survey menyatakan Lingkungan kelas adalah pengaturan di 

manabelajarsiswaberlangsung.Inimenyangkutlingkunganfisik,sistem 
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sosial, suasana, dan norma-norma dan nilai-nilai.Studi yang dilakukan di 

berbagai daerah di dunia telah menunjukkan bahwa lingkungan khususnya 

lingkungan kelas adalah salah satu yang paling penting dari prestasi siswa. 

(Barbara,I , 2009). 

Pemanfaatan lingkungan sangat penting dalam pembelajaran biologi, 

karena lingkungan dapat dipandang sebagai sasaran belajar atau merupakan 

obyek yang dipelajari anak, lingkungan sebagai sumber belajar,ada 

bermacam-macam sumber misalnya buku, laboratorium, tenaga ahli,atau 

kebun sekitar sekolah.Dengan demikian,sumber belajar itu merupakan 

bahan/materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal 

baru bagi si pelajar.Sebab pada hakikatnya belajar adalah untuk mendapatkan 

hal-hal baru atau dikatakan ada perubahan. (Oemar Hamalik,2009) 

Drs.Sudirman mengatakan,sumber belajar sesungguhnya banyak sekali 

terdapat di mana-mana: di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan,dan 

sebagainya. Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut tergantung pada 

kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya (Djamarah, 

2012) 

Dengan menggunakan pendekatan lingkungan, guru dapat mengajak anak- 

anakuntukmenyadaribetapabesarnyakasihsayangIlahipadaMakhluk-Nya, dan 

dengan demikian mereka pun masuk menghargai hasil ciptaan itu, dan yang 

paling diharapkan ialah sejak dini mereka mau mengerjakan segala perintah 

Ilahi sebagai tanda bersyukur pada-Nya.Ketika hal ini direncanakan 

dandilaksanakandenganbaik,belajardiluarkelasmemberikankontribusi 
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signifikan untuk meningkatkan hasil belajar serta kepribadiansiswa. (Oemar 

Hamalik,2009) 

Menurut Mulyasa (2009:102) Teknik pembelajaran pendekatan 

lingkungan dapat dilakukan dengan dua cara: 

a. Membawapesertadidikkelingkunganuntukkepentinganpembelajaran. 

 

Hal ini dapat dilakukan dengan metode karyawisata, metode pemberian 

tugas, dan lain-lain. 

b. Membawa sumber-sumber dari lingkungan ke sekolah (kelas) untuk 

kepentingan pembelajaran.Sumber tersebut bisa sumber asli,seperti nara 

sumber, bisa juga sumber tiruan, seperti model dan gambar. 

B. SintakPembelajaranJAS 

 

Tabel2.1SintakPembelajaranJAS 

SintakPembelaja

ranJAS 

Aktivitas 

Siswa Guru 

Ekapolarasi Menanya 

Guru menjelaskan 

Pengertian pencemaran 

lingkungan 

Siswabertanyakepada 

guru mengenai 

penjelasan 
yangtelahdipaparkan 

Masyarakat

Belajar 
 Gurumembagisiswa 

menjadi 4-5 kelompok 

 GurumembagikanLKS 

dan mulai 

membimbing. 

 Guru meminta siswa 

dalamkelompok untuk 

keluar  kelas  dan 

melakukan pengamatan 

 Siswa membagi diri 

ke dalam 4-5 

kelompok. 

 Siswa menyimak 

penjelasan guru 

mengenaiLKSyang 

di bagikan. 

 Siswa mulai keluar 

kelas untuk 
melakukan 
pengamatan 

ProsesSains MengumpulkanData 

Guru mengamati siswa 

dalam  kelompoknya 
selamapengamatandiluar 

Siswa mulai bekerja 

sesuai petunjuk LKS 
dan 
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 kelasberlangsung kelompokmembagikan 

tugaskepadamasing- 

masing teman untuk 

mengamati  objek 

PencemaranLingkungan

  yang 

didapatdilingkungan 

sekolahdanditulisdi 

dalam laporan. Laporan 

ditulisdalambentuk 

tebel di  dalam  LKS 
yangtelahdibagikan. 

Mengasosiasikan 

 Guru menginstruksikan 

siswadalamkelompoknya 

untukmendiskusikanhasil 

pengamatannya. 

Setiap kelompok 

mendiskusikandatadari 

hasil pengamatan dan 

mengumpulkan 

informasi 
darisumberlain. 

Konstruktivisme Mengkomunikasikan 

Guru menginstruksikan 

parakelompoksiswauntuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi berdasarkan 

laporan 

pengamatannyadiluar kelas 

Kelompok 

mempersentasikan 

hasil diskusinya 

denganmenunjukan 

hasil laporan yang 

telah dibuat. 

Menalar 

 Guru  mulai 

memberikan 

sanggahan/tanggapan/sa 

ran terkait  hasil 

presentasi siswa. 

 Guru menjelaskan 
materi seseuai dengan 

tujuanyangingin 
dicapai. 

Kelompok menjawab 

dan 

Menyimak 

tanggapan/sanggahan 

baikdarigurumaupun 

darikelompoklainnya 

Asesment

Autentik 

Evaluasi 

 Guru meminta siswa 

untukmenyimpulkan 

pembelajaranhariini 

 Guru menutup 
pembelajaran dengan 

mengucapkanhamdalah 
dansalam 

Siswamenyimpulkan 

pembelajaranhariini 

mengenai 

keanekaragaman 

hayati apa saja yang 

telah ditemukan di 

alam sekitar. 
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 Refleksi 

 Guru memberikan Siswamemberikan 

instruksi refleksipadakertas 

untukmemberikanrefleksi selembaruntuk 

terhadap pembelajaran pembelajaranyang 

yang berlangsungpadahari 

berlangsunghariini. ini. 

 

 

C. HasilBelajarKognitif 

Hasilbelajarseringkalidigunakansebagaiukuranuntukmengetahui 

seberapajauhseseorangmenguasaibahanyangsudahdijarkan.Untukmengaktuali

sasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

menggunakanalatevaluasiyangbaikdanmemenuhisyarat.Pengukuran demikian 

dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 

diterapkan pada berbagaitermasuk pendidikan. Hasil belajar seseorang dapat 

berubah sesuai dengan perubahan pengalaman dan perilaku belajarnya. 

Olehkarenaitudapatdisimpulkan,bahwahasilbelajarpadahakikatnya 

adalahmerupakanperwujudandarikegiatanbelajar.Hasilbelajarsetiaporangsecar

anyataakanberbedasatudenganyanglainnya,karena 

pengalamanbelajardanperilakubelajartidaksama.Pengalamanbelajardiwujudka

n dalam bentuk tingkat pengetahuan terhadap materi-materi yang dipelajari 

dapat diketahui dari kegiatan belajarnya. (Purwanto,2009:44) 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasill” dan “belajar”. Pengertian hasil (produk) 

menunjuk pada suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 

input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan 

karenaadanyakegiatanmengubahbahanmenjadibarangjadi.Halyangsama 
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berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil 

penjualan,hasilpembangungan,termasukhasilbelajar.Dalamsiklusinput- 

proses-hasil,hasildapatdenganjelasdibedakandenganinputakibatperubahan 

oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah 

mengalamibelajarsiswaberubahperilakunyadisbandingsebelumnya. 

(Purwanto,2009:44) 

MenurutSudjana(2010:22)Gagnemengelompokkanhasilbelajar menjadi 5 

macam: 

a. Keterampilan intelektual (merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 

Lingkungan skola stik) 

b. Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berpikir seseorang 

didalamarti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah. 

c. Informasiverbal.Pengetahuandalamartiinformasidanfakta 

 

d. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain 

keterampilan menulis, mengetik, menghitung, dansebagainya 

e. Sikapdannilai,berhubungandenganarahsertaintensitasemosionalyang 

dimiliki seseorang sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya 

bertingkah laku terhadap seseorang, barang,atau kejadian. 

Ada tiga ranah yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

capaian hasil belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif danranah 

psikomotorik. Hal tersebut didukung pula oleh Sudjana yang mengemukakan 

hasil belajar siswa dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu: 
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a. Kognitif;pengetahuanatauyangmencakupkecerdasanbahasadan 

kecerdasan logika 

b. Afektif;sikapdannilaiatauyangmencakupkecerdasanemosional 

 

c. Psikomotor;keterampilanatauyangmencakupkecerdasankinestetik, 

kecerdadan visual-spasial, dan kecerdasanmusikal. 

Pada penelitian ini,penulis hanyaakan mengungkapkan hasil belajar pada 

ranahkognitifsaja.Hasilbelajarranahkognitifterdiridarienamaspek, yakni 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.Keduaaspekpertama(pengetahuandanpemahaman)disebutkognitiftingk

atrendah,sedangkankeempataspekberikutnya(aplikasi analisis, dan evaluasi) 

disebut kognitif tingkat tinggi. 

MenurutMuslih(2010)Enamaspektersebutdiantaranya: 

1. TipeHasilBelajar:Pengetahuan 

 

“Istilah “pengetahuan” ini sebenarnya kurang tepat sebab selain 

mengandung makna pengetahuan faktual juga pengetahuan hafalan,untuk 

diingat, misalnya rumus, batasan,defenisi, istilah, pasal dalam undang-

undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dalam proses 

pembelajaran, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat 

peserta memang perlu dihafal dan diingat peserta didik, sebabpenguasaan 

ini sebagai dasar bagi pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep 

lainnya. 
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2. TipeHasilBelajar:Pemahaman 

 

Hasil belajar tipe pemahaman ini lebih tinngi dari pada tipe hasil belajar 

pengetahuan. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami ini 

sesingkatlebihtinggidaripadapengetahuan.Yangtermasukpemahaman 

misalnya, memberikan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang 

telah dibaca atau didengarnya, atau menggunakan petunjuk penerapan 

pada kasus lain. 

3. TipeHasilBelajar:Aplikasi 

 

Ranahkognisiyanglebihtinggidaripemahamanadalahaplikasi.Aplikasi 

adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi 

khusus.Abstraksi tersebut mungkin berupa ide,teori,atau petunjuk 

teknis.Misalnya,menerapkan ide kedalamsituasibaru menerapkan teori 

dalam percobaan di laboratorium, atau menerapkan petunjuk teknisdalam 

situasi nyata. Tetapi, penerapan berulang-ulang pada situasi sama akan 

beralih menjadi pengetahuan hafalan, tidak lagi pada tataran aplikasi. 

Kuncinya, suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap 

terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang 

perlu masuk, yaitu sesuatu yang umum sifatnya untuk diterapkan pada 

situasi khusus. 

4. TipeHasilBelajar:Analisis 

 

Ranahkognitifsetingkat lebihtinggidariaplikasiadalahanalisis.Analisis 

adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian- 

bagianyangtetapterpadu.Yangdianalisisbisamenyangkutsistematika, 
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proses, atau carakerjasuatu kegiatan. Bilakecakapan analisis telah dapat 

berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikanyapada 

situasi baru secara kreatif. 

5. TipeHasilBelajar:Sintesis 

 

Apabila kegiatan analisis menampak pada usaha yang tetapterpadu, maka 

sintesis menyatukan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk 

menyeluruh. Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Mensintesistkan 

unit-unit yang tersebar tidak sama dengan mengumpulkannya kedalam 

stau kelompok besar. Dengan demikian, mengartikan analisis sebagai 

memecah integritas perlu dilakukan secara hati-hati dan penuh telaah. 

Sebab, berpikir secara sintesis pada dasarnya bukan kebalikan secara 

analisis. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 

menjdaikan orang lebih kreatif, dan berpikir kreatif inilah yang hendak 

dicapai dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan 

atau menciptakan sesuatu. Kreativitas ini berseiring dengan cara berpikir 

divergen atau sintesis, orang mungkin menemukan abstraksinya atau 

operasionalnya dengan kreativitasnya, ia dapat mengembangkan 

kehidupannya. 

6. TipeHasilBelajar:Evaluasi 

 

Jenis ranah kognitif terakhir adalah evaluasi. Evaluasi adalah pemberian 

keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dikaitkan dengan tujuan, 

gagasan, cara kerja, solusi, metode, materi dan sebagainya. Dilihat dari 

segitersebutmakadalamevaluasiperluadanyasuatucriteriatersebut 
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munculdalmbentukfrase“menurutpendapatsaudara”atau“menurut teori 

tertentu” dase yang pertama diuji mutunya, setidak-tidaknya sukar 

diperbandingkan atau lingkungan variasi kriterianya sangat luas. 

 

D. HasilPenelitianYangRelevan 

1. Endah Hendarwati, dalam penelitiannya Pengaruh Pemanfaatan 

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Melalui Metode Inquiri Terhadap 

Hasil Belajar Siswa SDN I Sribit Delanggu Pada Pelajaran IPS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama 

kegiatanbelajarmengajarmempunyaikategoribaik.Haliniditunjukkanolehn

ilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 3,11. Selain itu, hasil belajar dengan 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar melalui metode inkuiri 

lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswadengan menggunakan 

metode ceramah. 

2. Euis Yuniastuti dalam penelitiannya Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Proses Dan Hasil Belajar Biologi Dengan Pendekatan Pembelajaran 

JelajahAlamSekitarPadaSiswaKelasVIISMP KartikaV-1 Balikpapan. 

Hasil penelitiannya adalah penerapan pendekatan pembelajaran jelajah 

alam sekitar dapat meningkatkan keterampilan proses siswa dalam 

melakukan praktikum biologi, khususnya mengenai dampak pencemaran 

lingkungan. Hasil belajar siswa sebagai dampak dari kenaikan 

keterampilan proses juga mengalami kenaikan di tiap siklus, yakni mulai 

dari rata–rata persen ketuntasan sebesar 42,22% (siklus I), menjadi 

56,67% (siklus II), dan terakhir mencapai 83,33% (siklus III). 
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3. BernadeteI.DelRosario,dalam penelitiannyaScience,Technology,Society 

and Environment (STSE) Approach in Environmental Science for 

Nonscience Students in a Local Culture. Hasil penelitian ini adalah 

pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

serta pengaruhnya terhadap lingkungan. Dalam analisis perspektif sosial 

budaya dan moral lebih menunjukkan hasil yang lebih dominan. Hasil 

penelitian memberikan motivasi untuk semua orang yang melibatkan 

buku teks dalam pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam 

pengalaman dunia nyata harus lebih didorong lagi. 

4. Pavol Prokop, dkk. Short-Term Effects of Field Programme on Students’ 

Knowledgeand Attitude Toward Biology: a Slovak Experience.Penelitian 

ini menemukan peningkatan yang signifikan dan positif dalam sikap 

siswa terhadap alam, lingkungan luar dan dalam pembelajaran biologi. 

Selain itu, siswa memiliki pemahaman konsep ekologi seperti ekosistem 

dan jaring makanan yang lebih baik. Penelitian ini menunjukkan efek 

jangka pendek yang signifikan dari kunjungan lapangan pada sikap siswa 

dan pengetahuan terhadap biologi. 

 

E. KerangkaBerpikir 

SMA Negeri 6 Kerinci merupakan sekolah Adiwiyata dengan 

lingkungan sekolah yang sangat cocok sebagai sarana pembelajaran siswa. 

Namun, hasil belajar siswa yang masih rendah dalam materi biologi.Maka 

dari itu, guru harus membentuk kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

agarsiswaberpartisipasiaktifdalampembelajaransehinggahasilbelajar 
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ProsespembelajarandiSMANegeri6Kerinci 

Pendekatanyangtepatdenganmeteripelajaran 

yaitu pendekatan lingkungan 

Pembelajaran berpusat pada 

siswasehinggasiswamenjadi 

aktif dan siswa tidak bosan 

Mengembangkan kemampuan berpikir 

karena siswa diberi kesempatan untuk 

lebih aktif diluar kelas dan membuat 

tugaskelompokdansiswaberkesempatan 

memaparkan hasil kerja kelompoknya 

Pembelajaran pendekatan lingkungan 

Memberipengaruhterhadaphasilbelajarsiswa 

 

 

 

 

siswa meningkat. Salah satunya dengan menerapan pendekatan lingkungan 

yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Pada pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengembangkan 

pembelajaran yang maksimal dan menguasai pengetahuan secara mendalam. 

Dengan menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan pada matapelajaran 

biologisiswa tidak hanya belajar di dalam ruangan saja, maka dari itu guru 

memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran itu lebih baik karena 

murid akan lebih mengenal lingkungannya dengan harapan hasil belajar akan 

lebih meningkat pada saat mengikuti proses pembelajaran.Dengan demikian 

tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. Secara sistematis, kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat kita lihat pada bagan di bawah ini 
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BABIIIMETODOLOGI

PENELITIAN 

 

A. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eskperimen semu (quasy eksperimen). Penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap 

perilaku individu yang diamati. Sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti, maka jenis penelitian ini adalah QuasiExperimenmetode kuantitatif. 

Tipe rancangan pada penelitian ini yang digunakan adalah 

RandomizedControlGroupPosttestOnlyDesign.(Bambang Prasetyo dan Lina 

Milfahul Jannah, 2010 : 110) 

RandomizedControlGroupPosttestOnlyDesignadalah Tipe rancangan yang 

mana terdapat satu kelompok yang diberi treatment/perlakuan, dan posttest, 

selanjutnya diobservasi hasilnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel3.1.RancanganPenelitian 

Kelompok Perlakuan Postest 

Eksperimen X T 

Kontrol - T 

 

Keterangan: 

X:PembelajarandenganmenggunakanPendekatanLingkungan 

 

- :PembelajarantidakmenggunakanPendekatanLingkungan T: 

Tes (evaluasi) 
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B. LokasidanWaktuPenelitian 

PenelitaianinidilaksanakandiSMANegeri6 Kerinci yangberlokasidi 

Tanjung Tanah. Penelitian ini akan di laksanakan pada tahun ajaran2022/2023 

 

C. PopulasidanSampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 

karateristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 

yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana, 2005 : 6), Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci 

Kabupaten Kerinci pada tahun ajaran 2022/2023 di kelas X . 

Tabel3.2.JumlahSiswa 

Kelas JumlahSiswa 

XIPA1 22 

XIPA2 21 

XIPA3 22 

 

2. Sampel 

Sampeladalahsebagian yangdiambildaripopulasi(Sudjana,2005 

 

: 6) .Sesuai dengan judul penelitan ini maka sampel yang dibutuhkan ada 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini ditentukan dengan teknik penentuan sampel yaitu 

dengan menggunakan RandomSampling. 
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D. JenisdanSumberData 

1. JenisData 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Sumadi Suryabrata (2011 : 39) mengemukakan bahwa data 

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertamanya, sedangkan data sekunder adalah data yang telah tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen (Sumadi Suryabrata, 2011 : 40). Data 

primerdalampenelitianiniadalahdatatentanghasilbelajarsiswasetelah 

penelitian dilakukan, sedangkan data sekunder adalah informasi tentang 

jumlah siswa yang menjadi populasi penelitian. 

2. SumberData 

1. SumberdataprimeradalahsiswakelasXMIPASMANegeri6Kerinci yang 

terpilih sebagai sampel. 

2. Sumber data sekunder adalah guru Biologi yang mengajar di kelas X 

SMA Negeri 6 Kerinci. 

 

E. ProsedurPenelitian 

Dalampenelitianinidilakukandenganbeberapatahapansebagaiberikut: 

 

1. TahapPersiapan 

 

Tahap persiapan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan 

mencari informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran biologi. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 
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a. BerkonsultasidengankepalasekolahdangurubidangstudiBiologi SMA 

Negeri 6 Kerinci meminta izin melaksanakanpenelitian. 

b. Observasikesekolahdankonsultasidengangurumatapelajaran biologi 

tentang materi yang akan digunakan sebagai materi penelitian. 

c. Menyusunrencanapelaksanaanpembelajaran(RPP)yangmengacu pada 

kegiatan. 

d. Mempersiapkanmediadansumberpembelajaran. 

 

e. Membuatdanmenyusuninstrumenpenelitiandalambentukpilihan ganda 

untuk tes. 

f. Menganalisishasilujicobainstrumenpenelitian,kemudian 

g. menentukansoalyanglayakuntukdijadikaninstrumenpenelitian. 

2. TahapPelaksanaan 

Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses pembelajaran pada kelas yang 

sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses mengajar 

dilakukan sendiri oleh peneliti dengan menerapkan pendekatan 

lingkungan dengan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan RPP dan instrument yang telah 

dibuat dan diuji kevalidannya serta dilakukan selama 3 kali pertemuan. 

3. TahapAkhir 

 

Tahap akhir ini adalah pengumpulan data yang diperoleh selama 

penelitianberlangsungkemudianmengolahnya, menganalisis,membahas, 

membuat hasil penelitian dan membuat kesimpulan. 
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F. TeknikPengumpulanData 

Teknikpengumpulandatadalampenelitianinadalahsebagaiberikut: 

 

a.Tes 

 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan 

pemanfaatan barang-barang bekas sebagai media pembelajaran biologi 

pada materi pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri 6 Kerinci. 

Tes yang dilakukan adalah berupa tes dalam bentuk pilihan ganda. 

 

G. InstrumenPengumpulanData 

a. SoalTes 

Tekniktesmenggunakaninstrumensoal-soaltesdibuatdengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. MenyusunSoalTes 

 

Sebelum melaksanakan tes maka penulis terlebih dahulu akan 

menyusun soal yang akan digunakan untuk melaksanakan tes, adapun 

langkah-langkah penyusunan tes adalah sebagai berikut : 

1) Menuliskisi-kisisoaltes 

 

2) Menulisbutirsoaltes 

 

3) Menyusunbutirsoaltesdalambentuksoalpilihanganda 
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2. MelakukanValidasiLogis 

 

Validitas logis menunjuk pada kondisi sebuah instrumen yang 

memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid 

terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara 

baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Ada dua macam validitas 

yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu validitas isi dan 

validitas konstrak (constructvalidity). Validitas pada aspek ini 

dilaksanakan dengan membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi soal 

yang telah disusun kemudian mengajukan instrumen tersebut untuk 

dinilai kevalidannya kepada dua orang validator ahli. 

3. MelakukanUjiCobaSoalTes 

Agarsoal yangdisusunmemilikikriteriasebagai soal yangbaik, 

maka soal-soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu dan 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan mana soal yang memenuhi 

kriteria dan mana soal yang tidak memenuhi kriteria. Dalam penelitian 

ini uji coba dilakukan di kelas yang tidak menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

4. MelakukanAnalisisItem 

 

Setelah uji coba dilaksanakan, kemudian dilakukan analisis item 

untuk melihat baik atau tidak baiknya suatu tes. Suatu item soal 

dikatakan baik, jika item soal tersebut setelah dilaksanakan hasilnya 

dapat memberikan gambaran terhadap kebenaran menjawab soaldengan 

waktu yang digunakan. 
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H. ValidasiInstrumen 

Dalam melaksanakan analisis item soal secara khusus ada empat 

halyang perlu diselidiki, yaitu : 

1. ValiditasTes 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika tes tersebut dapat 

mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Menurut Sumarna 

Surapranata (2009:50) “Validitas adalah suatu tingkatan yang 

menyatakan bahwasuatu alatukur telah sesuaidengan apa yangdiukur. 

Dalam penyusunan instrumen ini peneliti mengutamakan validitas isi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2008 : 67) “Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang 

sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan”. Untuk 

menentukan validitas tes digunakan rumus seperti yang dikemukakan 

oleh Sumarna Surapranata berikut: 

 

�x� = 
�(∑X�)−∑X∑� 

√(�∑X2−(∑X)2)(�∑�2−(∑�)2) 

��� :KoefisienkorelasiantaravariabelXdanY 

� :Banyaknyasiswaujicoba 

� :Jumlahskorujicoba 

� :Jumlahskorujian 

Kriteriapengukuranvaliditasadalah: 

 

Apabila rhitung>rtabel :Valid 

 

rhitung<rtabel :Invalid 

 

Dari 30 soal yangdiujicobakan diperoleh 22 item soal yag 

valid dan 8 item soal yang invalid. 
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2. IndeksKesukaran 

 

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang 

menunjukan derajat atau tingkat kesukaran butir soal. Adapun rumus 

indekskesukaranmenurutSumarnaSurapranata(2009:52)adalah 

sebagaiberikut: 

 
P=

�
 

�� 

Keterangan: 

 

P=Indekskesukaran 

 

B=Banyaknyasiswayangmenjawabsoaldenganbenar JS = 

Jumlah seluruh peserta. 

Dengankriteriasebagaiberikut: 

 

0,00 ≤ P < 0,30 : Soal sukar 

0,30 ≤ P < 0,70 :Soalsedang 

0,70≤P<1,00 :Soalmudah 

Dari 30 soal yang diujicobakan dipeoleh 20 soal dengan indeks 

sedang dan 10 soal dengan indeks mudah. 

3. DayaPembeda 

 

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh 

kemampuan soal tersebut untuk membedakan antara testi yang 

mengetahui jawabannya dengan testi yang tidak dapat menjawab soal 

tersebutdenganbenar.Caramengujiseberapabesardayapembedabutir soal 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi adalah dengan 

menggunakan rumus berikut: 
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Daya beda soal adalah kemampuan soal membedakanantara 

siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pengetahuannya, 

kelompok tes dibagi menjadi dua sama besar, 

50%kelompokatasdan50%kelompokbawahdenganrumus 

sebagaiberikut:  

 

 

D=
��
−
�� 

 

Keterangan: 

 

D=Dayabedasoal 

�� �� 

JA= Banyak peseta kelompok 

atasJB=Banyakpesrtakelompokbawa

h 

BA= Banyak peserta kelompok atas menjawab 

benarBB=Banyakpesertakelompokbawahmenjawabbena

r. Dengan kriteria sebagai berikut : 

0,0≤D<0,20 :Soaljelek 

0,20≤D<0,40 :Soalcukup 

0,40≤D<0,70 :Soalbaik 

 

0,70≤D<1,00 :Soalbaiksekali 

 

Dari 30 soal yang diujicobakan diperoleh 7 soal dengan daya pembeda 

jelek, 14 soal dengan daya pembeda cukup, 8 soal dengan dayapembeda 

baik dan 1 soal dengan daya pembeda baik sekali 

4. Reliabilitassoaltes 

 

Untukmenghitungkoefisienreliabilitasbentukuraiandikenal dengan 

rumus Alpha, seperti dibawah ini: 
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� � �2−∑�q 

11=[
�−1

][− 
�2 ] 

 

 

Keterangan: 

 

r11=Reliabilitastessecarakeseluruhan 

 

P=Proporsisubjekyangmenjawabitemdenganbenar q= 

Proporsi sabjek yangmenjawab item dengan salah Ʃpq = 

Jumlah hasil kali pidan qi 

n=Banyaknyaitem 

 

S=Standardeviasidarites 

Sebagai kriteria penghitungan tingkat reliabilitas tes berdasarka 

ketentuan dibawah ini : 

0,0 ≤ r11< 0,20 :Reliabilitassangatrendah 

0,20 ≤ r11< 0,40 : Reliabilitas rendah 

0,40 ≤ r11< 0,60 :Reliabilitascukup 

0,60≤r11<0,80 :Reliabilitastinggi 

0,80≤r11<1,00 :Reliabilitassangattinggi 

 

Dari perhitungan reliabilitas diperoleh r11= 0,90 yang berarti tes 

hasil belajar yang dijadikan intrumen penelitian mempunyaireliabilitas 

yang sangat tinggi. 

 

I. TeknikAnalisaData 

Analisadatabertujuanuntukmelihatpeningkatanhasilbelajar 

denganPendekatanLingkunganSekitarpadamateripencemaranlingkungan 
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dikelasXSMANegeri6Kerinci.Dalammenganalisisdatainipenulis melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Melakukanujinormalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai yang diperoleh 

dari kelas sampel berdasar dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan uji Liliefors yang 

dikemukakan oleh Sudjana (2005 : 466) dengan langkah-langkahsebagai 

berikut : 

a. Pengamatan X1,X2, X3, ..., Xndijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, ..., 

Zndengan menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan:� =rata-rata 

�

� 

=
��−�  

� 

S=simpanganbaku 

 

b. Denganmenggunakandaftardistribusinormalbaku,dihitungpeluang: 

F(zi)=P(z≤zi) 

 

c. MenghitungproporsiskorbakuS(Zi)denganmenggunakanrumus: 

 

S(Zi)=
BanyakZi,…,ZnyangZi 

n 

d. MenghitungselisihF(Zi)danS(Zn)kemudiantentukanharga mutlaknya. 

e. Mengambil harga yang terbesar dari harga diatas dengan dinamakan 

L0. 
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f. Membandingkan L0dengan nilai kritis Ltabelyang diambil dari nilai 

tabel untuk taraf kepercayaan α yang ditentukan. 

g. Menentukan kriteria pengujian dengan cara, bila L0lebih kecil dari 

Ltabeldikatakan data distribusi normal dan sebaliknya L0lebih besar 

dari Ltabeldikatakan tidak berdistribusi normal. 

2. MengujiHomogenitasVariansi 

 

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk melihat apakah kedua 

kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk uji 

homogenitas digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005 : 

250) sebagai berikut : 

F=
VariansiterbesarV

ariansiterkecil 

KriteriapengujianadalahterimaH0jikaFhitung<Ftabeluntuktarafnyata 

 

= 0,10 dalam hal lain H0ditolak. Apabila H0diterima berarti kedua 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen. Harga Ftabelatau 

F½�(V1,V2)dapat diperoleh dari daftar distribusi F dengan derajat 

kebebasan pembilang = V1dan derajat kebebasan penyebut = V2. 

3. UjiHipotesis 

 

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar 

dengan Pendekatan Lingkungan Sekitar pada materi pencemaran 

lingkungan di kelas X SMA Negeri 6 Kerinci. 
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Untukujikesamaanrata-ratadigunakanuji-tyangrumusnya 

dikemukakan oleh Sudjana sebagai berikut : 

t= 
 X1−X 2 

S√
1 1 

1 2 

Dengansimpanganbakugabungandicaridenganrumus: 

 

(n1−1)S
2
+(n2−1)S

2
 

n1+n2−2 

 

Keterangan: 

 X 1  =Rata-ratahasilbelajarkelaseksperimen 

 X 2  =Rata-ratahasilbelajarkelaskontrol 

n1 =jumlahsiswakelaseksperimen n2

 =jumlah siswa kelas kontrol 

S =simpanganbakugabungan 

 

Kriteriapengujianadalahsebagaiberikut:TerimaH0jikathitung<t1−∝ , 

dimanat1−∝ didapatdaridistribudsitdandk=(n1+n2−2)untuk 

tarafnyataαsedangkanuntukharga-hargatlainnyaH0ditolak. 
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BABIV 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

 

A. HasilPenelitian 

1. HasilBelajarBiologiSiswayangMenggunakanPendekatanLingkungan

SekitardiSMANegeri6Kerinci 

Hasil analisis deskriptif pada kelas eksperimen (X IPA 1) yang 

menggunakan pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran 

JelajahAlamSekitardapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel4.1NilaiHasilBelajarSiswaKelasEksperimen 

Siswa HasilBelajar 

A 83.40 

B 83.40 

C 77.84 

D 88.69 

E 94.52 

F 83.40 

G 88.96 

H 77.84 

I 88.96 

J 83.40 

K 83.40 

L 88.96 

M 77.84 

N 88.96 

O 83.40 

P 94.52 

Q 94.52 

R 88.96 

S 88.96 

T 88.96 

U 88.96 

V 83.40 

Σx 1901.52 

x  86.43 

S2 25.69 

S 5.07 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa memperoleh nilai 

minimum77,84,nilaimaximum94,52,dannilairata-rata (mean) 

86,43.Hasildaridatatersebutdapatdigambarkan padadiagramberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.1HasilBelajarKelasEksperimen 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa kelas 

eksperimen telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 70.00. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh siswa kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran 

JelajahAlamSekitartelah mendapatkan nilai di atas nilai KKM. 

 

2. HasilBelajarBiologiSiswatanpaMenggunakanPendekatanLingkunga

nSekitardiSMANegeri6Kerinci 

Pada siswa kelas X IPA 3 (Kelas Kontrol) SMA Negeri 6 Kerinci, 

proses pembelajaran yang berlangsung tidak menggunakan pendekatan 

lingkungan dengan model pembelajaranJelajahAlamSekitar. Pada kelas 

control terdapat 4 kali pertemuan tatap muka dan 1 kali pertemuan 

untuktesakhir.Berdasarkanhasiltesakhirpadakelascontrol(XIPA3) 
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diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata sebesar 76,78 dan 

simpangan baku sebesar 5,68. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel4.2DataHasilBelajarSiswaKelasControl(XIPA3) 

Siswa HasilBelajar 

A 66.72 

B 77.84 

C 77.84 

D 72.28 

E 83.40 

F 83.40 

G 72.28 

H 72.28 

I 83.40 

J 77.84 

K 72.28 

L 83.40 

M 77.84 

N 66.72 

O 66.72 

P 72.28 

Q 83.40 

R 77.84 

S 77.84 

T 77.84 

U 83.40 

V 77.84 

Σx 1688.64 

x  76.73 

S2 32.21 

S 5.68 

 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 76.73 

dengan standar deviasi 5.68, dari tabel diatas dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram 4.2. 
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Gambar4.2.HasilBelajarKelasControl(XIPA2) 

 

 

3. Pengaruhhasilbelajarsiswayangmenggunakanpendekatanlingkungan

sekitardengantidakmenggunakanpendekatanlingkungansekitardiSM

ANegeri6Kerinci 

Pada kelas eksperimen yaitu kelas X IPA 1 diterapkan pendekatan 

lingkungan dengan model pembelajaran JelajahAlamSekitar. 

Berdasarkan hasil tes akhir pada kelas eksperimen diperoleh hasil belajar 

siswa dengan rata-rata sebesar 86.43 dan simpangan baku sebesar 5.07. 

Sedangkan pada kelas control, yaitu kelas X IPA 3 tidak menggunakan 

pendekatan lingkungan dengan model 

pembelajaranJelajahAlamSekitarhasilbelajar siswa dengan rata-rata 

sebesar 76.73 dan simpangan baku sebesar 5.68. 

Berdasarkan hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan control, 

maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel4.3.Datahasilbelajarsiswakelaseksperimendankelas 

Kontrol 

No KelasEksperimen

(VIIIA) 

KelasKontrol

(VIIIC) 

1 83.40 66.72 
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2 83.40 77.84 

3 77.84 77.84 

4 88.69 72.28 

5 94.52 83.40 

6 83.40 83.40 

7 88.96 72.28 

8 77.84 72.28 

9 88.96 83.40 

10 83.40 77.84 

11 83.40 72.28 

12 88.96 83.40 

13 77.84 77.84 

14 88.96 66.72 

15 83.40 66.72 

16 94.52 72.28 

17 94.52 83.40 

18 88.96 77.84 

19 88.96 77.84 

20 88.96 77.84 

21 88.96 83.40 

22 83.40 77.84 

Σx 1901.52 1688.64 

x  86.43 76.73 

S2 25.69 32.21 

S 5.07 5.68 

 

 

Hasildaridatatersebutdapatdigambarkanpadadiagramberikutini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.3Rata-RataHasilBelajarKelasEksperimendanKelasKontrol 
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Dari tabel diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan pendekatan lingkungan dengan model 

pembelajaranJelajahAlamSekitarpada kelas eksperimen dengan siswa kelas 

control yang tidak menggunakan pendekatan lingkungan denganmodel 

pembelajaranJelajahAlamSekitar. 

Untuk uji hipotesis digunakan uji statistic dengan uji-t yang rumusnya 

dikemukan oleh Sudjana sebagai berikut: 

H0:�1=�2Tidakterdapatpengaruhpendekatanlingkungandengan 

modelpembelajaranJelajahAlamSekitarhasilbelajarBiologi 

siswakelasXSMANegeri6Kerinci. 

H0:�1>�2Terdapatpengaruhpendekatanlingkungandenganmodel 

pembelajaranJelajahAlamSekitarhasilbelajarBiologisiswa 

kelas XSMANegeri 6 Kerinci 

�=
� 1−� 2 

�√
1 

1 

1 

�2 

Dengansimpanganbakugabungandicaridenganrumus: 

 

(�1−1)�
2
+(�2−1)�

2
 

�1+�2−2 

 

Keterangan: 

� 1 =Rata-ratakelasyangmenggunakanpendekatanlingkungandengan 

modelpembelajaranJelajahAlamSekitar 

� 2 =Rata-rata kelas yang tidak menggunakan metode pendekatan 

lingkungan dengan model pembelajaranJelajahAlamSekitar 
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�1=Jumlah siswa kelas yang menggunakan pendekatan lingkungan dengan 

modelpembelajaranJelajahAlamSekitar 

�2=Jumlahsiswakelasyangtidakmenggunakanpendekatanlingkungan dengan 

model pembelajaranJelajahAlamSekitar 

�=Simpanganbakugabungan 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : Terima H0jika thitung< t1-α, 

dimana t1-αdidapat dari distribusi t dan dk = (n1+ n2– 2) untuk taraf nyata α 

sedangkan untuk harga-harga t lainnya H0ditolok. Dari hasil perhitungan 

diperoleh thitung= 6,42 dan ttabel= 1,673. Artinya 6,42 > 1.673 sehingga 

kesimpulannya terima H1dan tolak H0, yaitu Terdapat pengaruh Penggunaan 

pendekatan lingkungan sekitar dengan model pembelajaran 

JelajahAlamSekitarterhadap hasil belajar biologi di SMA Negeri 6 Kerinci. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kerinci dengan sampel 

kelas X IPA 3 sebagai kelas kontrol dan X IPA I sebagai kelas eksperimen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendekatan 

lingkungan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran biologi khususnya 

materi Tentang Pencemaran Lingkungan. Peneliti memberikan perlakuanpada 

masing-masing kelas dengan ketentuan kelas ekperimen diberi perlakukan 

dengan menggunakan pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran 

jelajah alam sekitar, sedangkan kelas kontrol dengan tanpa menggunakan 

pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran jelajah 

alamsekitar.Terakhirpemberiantesevaluasisebagaiposttestuntuk 
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mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan, kemudian 

membandingkan hasilnya untuk mengetahui perbedaannya.Berdasarkanhasil 

analisis deskriptif dari rumusan masalah diperoleh hasil skor tes hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan lingkungan 

dengan model pembelajaran jelajah alam sekitar dengan kelas kontrol yang 

tanpa menggunakan pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran 

jelajah alam sekitar. 

Rata rata skor yang diperoleh kedua kelas, di mana rata rata skor 

Posttestkelaseksperimenyaitu86,43lebihtinggidibandingkanratarataskor 

Posttest kelas kontrol yaitu 76.73. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

analisis deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

mengenai materi pencemaran lingkungan yang dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan peneliti lainnya mengenai pengaruh pendekatan lingkungan 

sekitar terhadap hasil belajar siswa pada konsep keanekaragaman hayati juga 

pernah dilakukan oleh Fanny Sagita Prianti (2017) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukakn 

pendekatan lingkungan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen 51,3 dan kelas kontrol 41. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan lingkungan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar konsep 

keanekaragamanhayatiDarihasilperhitungandiperolehthitung=6,42dan 
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ttabel= 1,673. Artinya 6,42 > 1.673 sehingga kesimpulannya terima H1dan 

tolakH0, yaituTerdapat pengaruhPenggunaanpendekatanlingkungansekitar 

dengan model pembelajaran JelajahAlamSekitarterhadap hasil belajar biologi 

di SMA Negeri 6 Kerinci. 

Berdasarkan perolehan hasil tes belajar yang dilakukan pada kedua 

kelastersebut pada kelas ekperimen jauh lebih unggul dibandingkan dengan 

kelaskontrol. Hal ini di sebabkan pembelajaran menggunakan pendekatan 

lingkungan dengan model pembelajaran jelajah alam sekitar yang digunakan 

pada kelas eksperimen yang mampu menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran yang dilakukan diluar kelas dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Menggunakan pembelajaran pendekatan lingkungan juga dapat 

memperbaiki kualitas dan hasil pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan 

pendekatan lingkungan ini terdorong siswa untuk lebih aktif, kreatif dan 

mampu menganalisis setiap permasalahan dengan cara mereka sendiri, 

sehingga kemandirian siswa dalam pembelajaran ini lebih meningkat serta 

kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu konsep tentang pencemaran 

lingkungan menjadi lebih baik. Selain itu siswa juga mendapatkan 

pengalaman yang bermakna dan hasil belajar yang lebih maksimal. 

Pembelajaran dengan pendekatan menjadikan kerjasama antara guru dan 

siswa menjadi lebih baik. karena kerjasama yang baik inilah proses 

pembelajaran terlaksana dengan lebih baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan Barlia (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran Pendekatan 

LingkunganAlamSekitar(PLAS)didalamsituasibelajarmengajardengan 
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pembelajaran lingkungan alam sekitar, guru mempunyai kesempatan untuk 

mengobservasi anak didiknyadalam berbagai keadaan, yang dimana ketikadi 

kelas tentunya guru sulit untuk melihat kegiatan atau perilaku yangmereka 

lakukan. Pada kondisi seperti ini akan menciptakan suasana yang akrab antar 

guru dan siswa, dan tidak membedakan perhatian terhadap siswa satu dengan 

yang lainnya. 

Pendekatan lingkungan terlihat kelebihan-kelebihan dari proses 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas ekpserimen yaitu siswa mulai 

terbiasa dan aktif dalam belajar diluar kelas maupun didalam kelasserta 

mampu bekerja sama dengan kelompoknya, dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatkan. 
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A. Kesimpulan 

BABVP

ENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagaiberikut: 

1. Penerapan pendekatan lingkungan dengan menggunakan model 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) memiliki pengaruh 

terhadaphasilbelajar siswa. Di mana hasil belajar siswa kelas XIPA 1 SMA 

Negeri 6 Kerinci pada materi pencemaran lingkungan yang dapat dilihat 

pada hasil analisis memperoleh nilai minimum 77,84, nilai maximum 

94,52, dan nilai rata-rata (mean) 86,43. 

2. hasil belajar biologi siswa yang tanpa menggunakan pendekatan 

lingkungan sekitar di SMA Negeri 6 Kerinci. Di mana hasil belajar siswa 

kelasXIPA3SMANegeri6Kerincipadamateripencemaranlingkungan yang 

dapat dilihat pada hasil analisis memperoleh nilai minimum 66,72, nilai 

maximum 83,40, dan nilai rata-rata (mean) 76,73. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan lingkungan sekitar di SMA 

Negeri 6 Kerinci diperoleh thitung= 6,42 dan ttabel= 1,673. Artinya 6,42 > 

1.673 sehingga kesimpulannya terima H1dan tolak H0, yaitu Terdapat 

pengaruh Penggunaan pendekatan lingkungan sekitar dengan model 

pembelajaran JelajahAlamSekitarterhadap hasil belajar biologi di SMA 

Negeri 6 Kerinci 
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B. Saran 

Setelahmelakukanpenelitian,adapunsaran yanginginpenelitisampaikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru lebih banyak memiliki pengalaman mengajar di banding 

peneliti, sehingga faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian dapat dikontrol dengan baik 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model pembelajaran 

ini, diharapkan agar mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi 

yang terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan maupun efektifitas 

proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih 

lengkap lagi. 
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KISI-KISISOAL 
 

 

 

 

NO MATERI

POKOK 

INDIKATOR JENJANG

SOAL 

NOS

OAL 

1 Pencemaran 

Lingkungan 

Menjelaskanpengertianpencemaran 
lingkungan 

C2 2 

Menyebutkanpengertianpolutan C1 1,3 

Menyebutkanmacam-macam 
pencemaranlingkungan 

C1 4 

Menjelaskancaramenanggulangi 
pencemaranlingkungan 

C2 5 

2 Pencemaran 

Air 

Menyebutkanpengertianpencemaran 
air 

C1 7 

Menjelaskanfaktor-faktorpenyebab 
pencemaranair 

C2 6 

Menganalisispengaruhpencemaran 
airterhadapmakhlukhidup 

C4 8.9 

3 Pencemaran 

Udara 

Menyebutkanpengertianpencemaran 
udara 

C1 13 

Menyebutkanfaktor-faktorpenyebab 
pencemaranudara 

C1,C3 12,24 

Mengklasifikasikanmacam-macam 
pencemaranudara 

C4 10 

Menjelaskandampakpencemaran 
udara 

C4 11 

4 Pencemaran 
Tanah 

Menjelaskanpengertianpencemaran 
tanah 

C1 1 

Menyebutkanfaktor-faktorpenyebab 
pencemarantanah 

C2 17 

Menyebutkancaramengatasidan 
mengurangipencemarantanah 

C2 16 

5 Pemanasan 

Global 

Menjelaskansiklusefekrumahkaca C3,C2 18,19 

Menganalisisperubahaniklimakibat 
efekrumahkaca 

C4 29 

Menjelaskanpengertianproses 
terjadinyapemanasanglobal 

C3 28 

Mengklasifikasikangas-gas 
berbahayapenyebabpemanasan global 

C2,C3 20,dan 
25,26 

Mendeskripsikandampakdari 
pemanasanglobalbagikehidupandi 

bumi 

C2,C3 22,21 

Mendeskripsikanbeberapaupaya 
menanggulangipemanasanglobal 

C1,C3,C4 23,27,30 



SOAL-SOAL 
 

 

1. Komponenpenyebabpencemaranlingkungandisebut... 

a. Indikator. 

b. Mutan. 

c. Polutan. 

d. Polusi. 

2. Pencemaranlingkungandapatmenyebabkankeseimbanganpadalingkunganmenjadi rusak, 

hal ini disebabkan.... 

a. lingkunganmenjaditidakseimbangjikaterjadikematianmakhlukhidup. 

b. lingkunganmenjaditidakseimbangjikaterjadiperubahanyangmelebihidaya dukung dan 

daya lentingnya. 

c. lingkunganrusakkarenatingkahlakumanusiadanhewan 

d. lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi perubahan yang tidak melibihi daya 

dukung dan daya lentingnya. 

3. Berikutyangtidaktermasukpolutanzatkimiaadalah.... 

a. gasCFC. 

b. CO2. 

c. Pestisida. 

d. Asbes. 

4. Salahsatuperusakanlingkunganyangdiseringdilakukanolehmanusiaadalah.... 

a. Penebanganhutandengansistemtebangpilih. 

b. Pembuatantangguldilahanmiring. 

c. Pembukaanlahanpertaniandenganpembakaran. 

d. Reboisasi. 

5. Usaha-usaha manusia untuk melestarikan lingkungan agar serasi 

dan seimbang adalah.... 

a. Pemanfaatansumberdayasecarabijaksana. 

b. Perubahansatwatanpamempedulikanjumlahpopulasi. 

c. Penebanganhutansecaraekonimis. 

d. Pemakiansumberdayaalamsecaraberlebihan. 

6. Alasan dilarangnya menangkap ikan dengan aliran listrik atau 

dengan racun adalah .... 

a. mematikansemuabiotaairbaikyangmudamaupunyangtua. 

b. menyebabkanerosi. 

c. menurunkankadaroksigenterlarut. 

d. meningkatkanCO2terlarut. 

7. Salahsatujenispencemaranlingkunganadalahpencemaranair.Pencemaranair adalah.... 

a. Peristiwaterganggunyakomponenabiotikdidalamekosistemair 

b. PeristiwapenurunankualitasairakibattumbuhanHydrilladiekositemair 

c. Peristiwa masuknya zat/komponen lain ke dalam lingkunagn perairan sehingga mutu 

air terganggu 

d. Peristiwamasuknyalimbahkotoramternakdandedaunankelingkunganperairan 



 

 

8. Berbagaijenissampahmenumpukdisaluranairsehinggamenyumbat aliran air. Sampah 

tersebut mengganggu warga sekitar, hal itu dikarenakan lingkungan menjadi tidak bersih 

dan tidak sehat, maka dapat menimbulkan wabah penyakit seperti 

malariadanDBD.Lingkunganyangtercemarmengakibatkanbanyaknyamuk yang 

berkembang biak. Berdasarkan fenomena tersebut, strategi yang dapat di lakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah= 

a. Menempatkanindustripabrikdidaerahyangdekatdaripemukimanpenduduk. 

b. Menebangtanamantanamanyangyangdapatmenyerapairdenganbaik. 

c. Menempatkan industri pabrik yang jauh dari permukiman penduduk dan membuang 

limbah pabrik cair industri yang langsung menuju sungai tanpa diolah terlebihdahulu. 

d. Menempatkanindustripabrikdidaerahyangjauhdaripemukimanpenduduk. 

9. DuaekorikanmasdalamakuariumAdanB,bilaikanAkitatambahkan dengan detergen dan 

diberikan makanan sedangkan ikan B kita biarkan dengan air yang jernih tanpa diberikan 

makanan selama 30 menit, apakah yang terjadi dengan kedua ikan tersebut? 

a. Ikan A akan mengalami perlambatan gerak karena pengaruh ditergen, sedangkanikan 

B akan mati karena karena tidak diberikan makanan. 

b. Ikan A tetap hidup dengan air detergen karena diberikan makanan, sedangkan ikan B 

akan mati karena tidak diberikan makanan. 

c. Detergen tidak memperhambat pernapasan ikan A karena persediaan makanan yang 

diberikanikanA,sedangkanikan Bakanmengalamiperlambatan gerakkarenatidak di 

berikan makanan. 

d. Detergen menghambat pernapasan ikan A sehingga ikan tetap mati walaupun di 

berikan makanan, sedangkan ikan B tetap bisa bernapas karena air belum tercemar 

oleh detergen. 

10. Atmosferbumimengandungsekitar21%gasoksigen,78%gasnitrogen,0,9% gas argon, dan 

0,03% gas karbondioksida. Oksigen yang dibutuhkan oleh seluruh 

makhlukhidup21%diperolehdariatmosfer.Saatini,akibataktivitasmanusiayangtidak ramah 

lingkungan seperti pembakaran sampah, penebangan hutan, asap kendaraan, dan 

merokok dapat mencemari udara. Tercemarnyaudaramengakibatkan kerugian bagi 

banyak makhluk hidup di bumi hal ini disebabkan oleh…. 

a. Penebanganpohonsecarasistempilih. 

b. Mengeksplorasibahanbakaryangramahlingkungan. 

c. Prosespercobaanatomataunuklir. 

d. Memfilterasaphasilkegiatanindustri.\ 

11. YunitamerupakansiswikelasVIIyangmemilikijadwalpiketpadahariselasa.Pada suatu hari 

yunita menyapu ruangan kelas yang penuh dengan debu dan kotoran dengan cepat karena 

upacara bendera akan segeran dimulai. Pada saat yunita menyapu banyaksekali debu 

yang berterbangan, sehinggamenyebabkan teman-temannya sulit bernafas. Tiba-

tibasajaDiantemansekelasnyaYunitamenangiskarenamengalamikesuilitan 

bernafasdandisertaisuaramengi,akhirnyasemuateman-temannyamemanggilguru 

danmembawaDiankerumahsakit.Menurutkaliandiagnosisapakahyangakan diberikan oleh 

dokter dirumah sakit kepada Dian… 



 

 

a. Sesaknafas 

b. Kankerparu-paru 

c. TBC 

d. Asma 

12. Gaspencemaranyangdihasilkandariasapkenalpotadalah…. 

a. CO2. 

b. CO. 

c. NO2. 

d. H20. 

13. Terjadinya polusi udara merupakan salah satu akibat dari pencemaran udara. Pengertian 

dari pencemaran udara adalah…. 

a. Kehadiran satu substansi fisik, kimia, atau biologi di atmosfer denganjumlahyang 

membahayakan. 

b. Satuataulebihsubstansifisik,kimia,ataubiologidiluarlitosferdenganjumlah yang 

membahayakan. 

c. Suatukondisidimana kehadiransatuataulebihsubstansikimia,fisik,ataubiologi 

diatmosfer dalam jumlah yangmebahayakan. 

d. Kehadiransatuataulebihsubstansidiluaratmosferdenganjumlahyang membahayakan. 

14. Definisiyangtepatmengenaipencemarantanahadalah…. 

a. Suatukeadaandimanabahankimiaalamimaupunbuatanmasuk danmengubah 

lingkungan tanah menjadi alami 

b. Suatu keadaan ketika tanah bertemu dengan zat yang berbahaya yang menyebabkan 

tanah menjadi hitam dan menyuburkan organisme tanah 

c. Suatukeadaandimanabahankimiabuatanmanusiamasukdanmengubah lingkungan 

tanah alami 

d. Suatukeadaandimanabahankimiabuatanmanusiamasukdanmenetralkan lingkungan 

tanah alami 

15. Tanah mempunyai peranan penting bagi kehidupan makhluk hidup salah satunya 

tumbuhan. Tumbuhan sebagai produsen sangat bergantung pada tanah untuk tumbuh. 

Demikian halnya dengan manusia, manusia bergantung pada tumbuhan untuk 

mendapatkan bahan makanan dan untuk bertahan hidup, namun saat ini banyak kegiatan 

manusia yang merusak struktur tanah contohnya didaerahKubutambahan,Buleleng 

tumbuhan sulit untuk hidup, setelah dianalisis ternyata tanah di daerah Kubutambahan, 

Buleleng tidak subur, hal ini disebabkan oleh.... 

a. Banyaknyalimbahdomestikberupasampahplastikdankalengbekasminuman. 

b. Mengurangipenggunaanpestisidadanpupukkimiadalamkegiatanpertanian. 

c. Berkebun organik dan makanmakanan organik yang di tanam tanpa menggunakan 

pestisida. 

d. Membuangsampahorganikketanahdantidakmembuangairditergensembarangan. 

16. Cara alami yang dapat dilakukan untuk mempertahankan atau meningkatkan kualitas 

tanah adalah…. 

a. Reboisasidanrotasitanaman. 

b. Erosidanpemupukan. 



 

 

c. Sengkedandanerosi. 

d. Pemupukandanrotasitanaman. 

17. Di bawah ini yang bukan merupakan dampak negatif akibat manusia membuang limbah 

padat sembarangan adalah .... 

a. kotamenjadikotor. 

b. Mengurangkeindahanlingkungan. 

c. Berkembangnyaberbagaijenispenyakit. 

d. Kesuburantanahmeningkat. 

18. Perhatikansiklusefekrumahkacaberikutini! 

1. Panasmataharimerambatdanmasukkepermukaanbumi 

2. Sebagaianpanasmataharidiserapolehgas-gasrumahkacadiatmosfer 

3. Panasmataharitersebutterperangkapdibumi 

4. Panasmataharidipantulkankembaliolehpermukaanbumikeangkasamelalui atmosfer 

5. Panasyangterperangkapmengakibatkansuhubumilebihpanas 

Urutan siklus efek rumah kacayang benar adalah…. 

a. 1-2-3-4-5 

b. 5-1-3-4-2 

c. 1-4-2-3-5 

d. 1-3-4-2-4 

19. Pada efek rumah kaca, CO2 dapat berkumpul di udara dan membentuk lapisan. Hal yang 

menyebabkan CO2 dapat melayang di udara dan berkumpul di atmosfer adalah 

a. CO2dapatberikatandenganoksigenbebasudara. 

b. karenagasCO2yanglebihringandariudara. 

c. tingginyaradiasiultravioletdiatmosfer. 

d. CO2mudahberikatandiudaradengangaslainnya. 

20. Gasrumahkacayangpalingberperanterjadinyaefekrumahkacaadalah... 

a. CFCdanN2. 

b. O2danH2. 

c. CFCdanN2. 

d. CO2danH2O. 

21. Perhatikanuraiandibawahini! 

1. Esdikutubmencair 

2. Kebakaranhutan 

3. Banjirbandang 

4. Perubahaniklim 

5. Kemacetanlalulintas 

Dampakpemanasanglobalditunjukkanolehnomor... 

a. 1,2,3. 

b. 3,4,5. 

c. 2,3,4. 

d. 1,2,4. 



 

 

22. Mekanisme efek rumah kaca yang normal sebenarnya sangat diperlukan bagi kehidupan 

di bumi karena ... 

a. Menyerapgasrumahkacasehinggatidakterjadipemanasanberlebih. 

b. Mencegahlubangozon. 

c. Menghambatradiasiuntukatsmosferbumi. 

d. Menghangatkansuhubumisehingganyamanuntukditinggali. 

e. Salahsatuupayapemerintahdalam 

23. menanganipemanasanglobalyaitu... 

a. Rumahsehat 

b. Programkeluargaberencana 

c. Penanamanseribupohon 

d. Penebaranbenihikan 

24. Pencemaranpalingbanyakdisebabkanolehmanusia,sepertidibawahini. 

1. Emisidarikegiatanpembakaranindustridanmanufaktur 

2. Penggunaanpengharumruangandanparfumyangterusmenerus 

3. EmisiCFCyangmeyebabkanlubangpadalapisanozon 

4. Pengkisianlapisanozonakibatdariemisikarbonmonoksida 

Berdasarkanuraiandiataspencemaranudaraprimerditunjukanolehnomor… 

a. 1dan2 

b. 2dan3 

c. 2dan3 

d. 3dan4 

25. Gas-gasberikutinimerupakangaspenyebabpemasanglobaladalah…. 

a. CO,CFC,NO,danN2O. 

b. CO2,CN. 

c. CFC,CN,danCN2. 

d. NO,CFC,CN,danCN2. 

26. Perhatikanuraiandibawahini! 

1. CFC 

2. N2 

3. O2 

4. H2 

5. CO2 

6. H2O 

Gasrumahkacayangpalingberperanterjadinyaefekrumahkacaditunjukanole nomor…. 

a. 1dan3. 

b. 3dan4. 

c. 4dan5. 

d. 5dan6. 

27. Perhatikanpernyataanberikut! 

1. Menanampohondirumah 

2. Memakaisepedakesekolah 

3. Memakaimotorkesekolah 



 

 

4. Memakaiparfumkesekolah 

5. Membakarsampah 

6. Mematikanlampusaatsianghari 

Pernyataanyangmerupakanupayauntukmengurangipemanasanglobaladalah…. 

a. 1,3,dan4 

b. 1,2,dan6 

c. 1,4,dan5 

d. 2,5,dan6 

28. Perhatikanpernyataanberikutini! 

1. Peningkatankonsentrasigasrumahkaca. 

2. Radiasimatahariyangdipancarkankembaliolehbumi. 

3. Penyimpangancuacarata-rataharian. 

4. Penyimpangancuacarata-ratabulanan. 

Yangmenyebabkanterjadinyakenaikansuhuglobaladalah…. 

a. 1,2,3,dan4. 

b. 1,2,dan3. 

c. 1dan2. 

d. 2dan4. 

29. Akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak menentu, cuaca yang di 

predeksi cerah bisa saja akan turun hujan yang sangat deras dan terkadang di ikuti petir 

dan angin kencang.Perubahan ini disebabkan oleh 

a. Pancaranultravioletdiatmosfer. 

b. SinarUVyangmemancarbebaskebumi. 

c. Meningkatnyasuhurata-rataatmosfer,laut,dandaratanBumi. 

d. Pengaruhdaripanasmatahariyangdihalangiolehawanmendung. 

30. Masalah yang sudah mendunia yaitu pemanasan global tidak dapat terselesaikan jika 

hanya berharap pada pemerintah. Peran masyarakat sangat penting dalam meminimalisir 

globalwarming.Hal yangdapatditerapkanuntukmengurangipemanasanglobalyaitu…. 

a. Menggunakan listrik dengan hemat dengan cara mematikan lampu saat malam hari, 

mematikan pemanas nasi jika sedang digunakan, memasukan makanan panas 

langsung kedalam kulkas. 

b. Reuse kembali barang-barang yang dibutuhkan dan selalu memesan makanan cepat 

saji agar menghemat persedian dirumah. 

c. Penanamanpohonkaretdisekitaranjalanagardapatmeneduhkanjalan. 

d. Mematikan lampu ketika tidak sedang digunakan dan menggunakan lampu hemat 

energi sebagai langkah awal mengurangi gas CFC pada rumah tangga. 



 

 

 

TabelIndeksKesukaran,DayaPembedadanValiditas 
 

 

No 
IndeksKesukaran DayaPembeda Validitas  

Keterangan 
P Kategori D Kategori rh Kategori 

1 0.78 Mudah 0.22 Cukup >rt Valid Dipakai 

2 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

3 0.8 Mudah 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

4 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

5 0.6 Sedang 0.56 Baik >rt Valid Dipakai 

6 0.7 Sedang 0.56 Baik >rt Valid Dipakai 

7 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

8 0.78 Mudah 0 Jelek <rt Invalid TdkDipakai 

9 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

10 0.56 Sedang 0.45 Baik >rt Valid Dipakai 

11 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

12 0.89 Mudah 0.22 Cukup <rt Invalid TdkDipakai 

13 0.6 Sedang 0.78 BSekali >rt Valid Dipakai 

14 0.7 Sedang 0.33 Cukup <rt Invalid TdkDipakai 

15 0.7 Sedang 0.33 Cukup >rt Valid Dipakai 

16 0.89 Mudah 0 Jelek >rt Valid TdkDipakai 

17 0.8 Mudah 0.11 Jelek <rt Invalid TdkDipakai 

18 0.78 Mudah 0.44 Baik >rt Valid Dipakai 

19 0.78 Mudah 0.22 Cukup >rt Valid Dipakai 

20 0.6 Sedang 0.34 Cukup >rt Valid Dipakai 

21 0.7 Sedang 0.11 Jelek <rt Invalid TdkDipakai 

22 0.56 Sedang 0.23 Cukup >rt Valid Dipakai 

23 0.7 Sedang 0.56 Baik <rt Invalid TdkDipakai 

24 0.5 Sedang 0.56 Baik >rt Valid Dipakai 

25 0.7 Sedang 0.11 Jelek >rt Valid TdkDipakai 

26 0.8 Mudah 0.11 Jelek >rt Valid TdkDipakai 

27 0.67 Sedang 0.45 Baik <rt Invalid TdkDipakai 

28 0.6 Sedang 0.11 Jelek >rt Valid TdkDipakai 

29 0.67 Sedang 0.67 Baik >rt Valid Dipakai 

30 0.8 Mudah 0.33 Cukup <rt Invalid TdkDipakai 

Dari hasil tersebut diperoleh 18 soal yang akan dipakai sebagai soal untuk 

tes akhir. 



 

 

 

DayaPembedaSoalUjiCoba 
 

No Ba Bb Ja Jb 
�=

��
 

� ��
 

�=
��

 
� ��

 D=Pa-Pb 

1 8 6 9 9 0.89 0.67 0.22 

2 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

3 9 6 9 9 1 0.67 0.33 

4 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

5 8 3 9 9 0.89 0.33 0.56 

6 9 4 9 9 1 0.44 0.56 

7 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

8 7 7 9 9 0.78 0.78 0 

9 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

10 7 3 9 9 0.78 0.33 0.45 

11 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

12 9 7 9 9 1 0.78 0.22 

13 9 2 9 9 1 0.22 0.78 

14 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

15 8 5 9 9 0.89 0.56 0.33 

16 8 8 9 9 0.89 0.89 0 

17 8 7 9 9 0.89 0.78 0.11 

18 9 5 9 9 1 0.56 0.44 

19 8 6 9 9 0.89 0.67 0.22 

20 7 4 9 9 0.78 0.44 0.34 

21 7 6 9 9 0.78 0.67 0.11 

22 6 4 9 9 0.67 0.44 0.23 

23 9 4 9 9 1 0.44 0.56 

24 7 2 9 9 0.78 0.67 0.56 

25 7 6 9 9 0.78 0.67 0.11 

26 8 7 9 9 0.89 0.78 0.11 

27 8 4 9 9 0.89 0.44 0.45 

28 6 5 9 9 0.67 0.56 0.11 

29 9 3 9 9 1 0.33 0.67 

30 9 6 9 9 1 0.67 0.33 

 

Klasifikasidayapembeda: 
 

D=0.00–0.19 :Jelek :7butirsoal 

D=0.20–0.39 :Cukup :14butirsoal 

D=0.40–0.69 :Baik :8butirsoal 

D=0.70–1.00 :BaikSekali :1butirsoal 

D=Negatif :Semuatidakbaik :- 



 

 

 

DistribusiJawabanTesAkhirSiswa 

1. Distribusijawabantesakhirsiswakelaseksperimen 

 

NAMASISWA 
NOSOAL 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

SKORMAKSIMAL 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 100 

A1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A2 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 77.84 

A4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 88.96 

A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 94.52 

A6 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 88.96 

A8 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 77.84 

A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 88.96 

A10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 83.4 

A12 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 88.96 

A13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 77.84 

A14 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 88.96 

A15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 94.52 

A17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 94.52 

A18 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 88.96 

A19 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 88.96 

A20 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 88.96 

A21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 88.96 

A22 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83.40 



 

 

 

2. Distribusijawabantesakhirsiswakelaskontrol 

 

NAMASISWA 
NOSOAL 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

SKORMAKSIMAL 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 5.56 100 

A1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 66.72 

A2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 77.84 

A3 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 77.84 

A4 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1  1 0 1 1 1 72.28 

A5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 83.4 

A6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 83.4 

A7 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 72.28 

A8 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 72.28 

A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 83.4 

A10 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 77.84 

A11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 72.28 

A12 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83.4 

A13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 77.84 

A14 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 66.72 

A15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 66.72 

A16 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 72.28 

A17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 83.4 

A18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 77.84 

A19 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 77.84 

A20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 77.84 

A21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 83.4 

A22 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 77.84 



 

 

 

TingkatKesukaranSoalUjiCoba 
 

No.Item AngkaIndeksKesukaranItem(P) Interpretasi 

1 �=
�

=
14

=0.78 
�� 18 

Mudah 

2 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

3 �=
�

=
15

=0.8 
�� 18 

Mudah 

4 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

5 �=
�

=
11

=0.6 
�� 18 

Sedang 

6 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

7 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

8 �=
�

=
14

=0.78 
�� 18 

Mudah 

9 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

10 �=
�

=
10

=0.56 
�� 18 

Sedang 

11 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

12 �=
�

=
16

=0.89 
�� 18 

Mudah 

13 �=
�

=
11

=0.6 
�� 18 

Sedang 

14 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

15 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

16 �=
�

=
16

=0.89 
�� 18 

Mudah 

17 �=
�

=
15

=0.8 
�� 18 

Mudah 

18 �=
�

=
14

=0.78 
�� 18 

Mudah 

19 �=
�

=
14

=0.78 
�� 18 

Mudah 



 

 

 

20 �=
�

=
11

=0.6 
�� 18 

Sedang 

21 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

22 �=
�

=
10

=0.56 
�� 18 

Sedang 

23 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

24 �=
�

=
9

=0.5 
�� 18 

Sedang 

25 �=
�

=
13

=0.7 
�� 18 

Sedang 

26 �=
�

=
15

=0.8 
�� 18 

Mudah 

27 �=
�

=
12

=0.67 
�� 18 

Sedang 

28 �=
�

=
11

=0.6 
�� 18 

Sedang 

29 �=
�

=
12

=0.67 
�� 18 

Sedang 

30 �=
�

=
15

=0.8 
�� 18 

Mudah 

 

Keterangan: 

P < 0.30 : Soal SukarP 

= 0.30 – 0.70 :SoalSedang 

P>0.70 :SoalMudah 

Dari30soal yangdiujicobakandiperoleh10soal berindeksmudahdan20 soal 

berindeks sedang. 



 

 

 

UJIHOMOGENITASVARIANSI 
 

Kelas dk-1 
2 

Si dkSi
2
 

2 
LogSi dk.logSi

2
 

VIIIA 21 25.69 539.49 1.4098 29.6058 

VIIIC 21 32.21 676.41 1.5080 31.668 

Jumlah 42 - 1215.9 - 61.2738 
 

1. VariansiGabungan 

 
∑(��.��

2
) 

 

 
1215.9 

�
2
= 

∑�� 
=
 42 

=28.95 

2. MenghitungNilaiB 

 

�=(Z��)log��
2
 

 

=42�log28.95 

 

=42�1.46 

 

=61.32 

3. MenghitungHargaChi-Kuadrat 

 

�
2
=(��10)[�−(Z��.����

2)] 

=2.3�(61.32−61.2738) 

 

=2.3�0.0462 

 

=0.11 

Untuk α = 0.05 dari daftar distribusi X
2
dengan dk = 2 - 1 = 1 didapatkanX

2
(1-

α)(k-1)= X(0.95)(1)= 3.84, dengan demikian Xhitung< Xtabelsehingga variansi tersebut 

mempunyai variansi yang homogen. 



 

 

 

UJINORMALITASHASILBELAJARSISWA 

1. UjiNormalitasKelasEksperimen 

 

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 77.84 3 3 -1.70 0.0446 0.1364 0.0918 

2 83.40 7 10 -0.60 0.2743 0.4545 0.1802 

3 88.96 9 19 0.50 0.6915 0.8636 0.1721 

4 94.52 3 22 1.60 0.9452 1 0.0548 

MencarinilaiZi 

 

�=
��−� 

=
77.84−86.43

=−1.70
 

� � 
 

 

5.07 

�=
��−� 

=
83.40−86.43

=−0.60
 

� � 
 

 

5.07 

�=
��−� 

=
88.96−86.43

=0.50
 

� � 
 

 

5.07 

�=
��−� 

=
94.52−86.43

=1.60
 

� � 
 

 

5.07 

NilaiF(Zi)=Berdasarkantabeldistribusinilaiz Mencari 

nilai S(Zi) 

Fk:n = 3:22=0.1364 

Fk:n = 10:22=0.4545 

Fk:n = 19:22=0.8636 

Fk:n = 22:22=1 

 

Dari tabel diatas diperoleh l0= 0.1802 dan dari tabel kritis untuk uji 

liliefors pada taraf nyata α = 0.05 dengan n = 22 diperoleh ltabel= 0.1832, 

berarti l0< ltabelsehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 



 

 

 

2. UjiNormalitasKelasKontrol 
 

 

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 66.72 3 3 -1.76 0.0392 0.1364 0.0972 

2 72.28 5 8 -0.78 0.2177 0.3636 0.1459 

3 77.84 8 16 0.20 0.5793 0.7272 0.1479 

4 83.40 6 22 1.18 0.8810 1 0.1190 

MencarinilaiZi 

 

�=
��−� 

=
66.72−76.73

=−1.76
 

� � 
 

 

5.68 

�=
��−� 

=
72.28−76.73

=−0.678
 

� � 
 

 

5.68 

�=
��−� 

=
77.84−76.73

=0.20
 

� � 
 

 

5.68 

�=
��−� 

=
83.4−76.73

=1.18
 

� � 
 

 

5.68 

NilaiF(Zi)=Berdasarkantabeldistribusinilaiz Mencari 

nilai S(Zi) 

Fk:n = 3:22=0.1364 

Fk:n = 8:22=0.3636 

Fk:n = 16:22=0.7272 

Fk:n = 22:22=1 

 

Dari tabel diatas diperoleh l0= 0.1479 dan dari tabel kritis untuk uji 

liliefors pada taraf nyata α = 0.05 dengan n = 22 diperoleh ltabel= 0.1832, 

berarti l0< ltabelsehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 



 

 

 

 

 

ReliabilitasHasilUjiCobaSoalTes 
 

No P q Xi Xi
2 pq 

1 0.78 0.22 14 196 0.17 

2 0.7 0.33 13 169 0.23 

3 0.8 0.33 15 225 0.26 

4 0.7 0.33 13 169 0.23 

5 0.6 0.56 11 121 0.34 

6 0.7 0.56 13 169 0.39 

7 0.7 0.33 13 169 0.23 

8 0.7 0.33 13 169 0.23 

9 0.56 0.45 10 100 0.25 

10 0.7 0.33 13 169 0.23 

11 0.6 0.78 11 121 0.47 

12 0.7 0.33 13 169 0.23 

13 0.78 0.44 14 196 0.34 

14 0.78 0.22 14 196 0.17 

15 0.6 0.34 11 121 0.20 

16 0.56 0.23 10 100 0.13 

17 0.5 0.56 9 81 0.28 

18 0.67 0.67 12 144 0.45 

Jumlah 222 2611 4.81 

 
Daritabeldiatasdiperoleh,Z�1=222,Z�

2
=2611,dan�=30 

Makadidapatvariansitotal,yaitu: 
 

∑�2−
(∑��)

2
 2611−

(222)2

 

�
2
= � � 

� 

 
 

=
 30 

=32.27 
30 

Setelahdidapatkannilaidiatas,makadiperolehkoefisienkorelasireliabilitasujicoba 
 

soal:  

 

 
� �

2
−∑���� 

 

 

 
18 32.27−4.81 

(
 

 

 

 )( ) 
� =( )[ 

�−1 �2 ]=( 
18−1

)[
 32.27 

]=1.06 0.85 =0.90 

 

Dariperhitungandiatasdiperolehr11=0.90berartiteshasilbelajaryangdijadikan instrument 

penelitian mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. 



 

 

 

DistribusiJawabanSoalUjiCobaSOAL 
 

Testee 
SkorUntukButirNomorSoal 

Xt Xt
2
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 

B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 

C 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 26 676 

D 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 676 

E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 17 289 

F 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 10 100 

G 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 256 

H 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 18 324 

I 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 21 441 

J 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 20 400 

K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 

L 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 16 256 

M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 

N 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 17 289 

O 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 17 289 

P 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 16 256 

Q 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 18 324 

R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 

N=18 14 13 15 13 11 13 13 14 13 10 13 16 11 13 13 16 15 14 14 11 13 10 13 9 13 15 12 11 12 15 
33 
8 

9076 

p 0.78 0.7 0.8 0.7 0.6 0.7 0.7 0.78 0.7 0.56 0.7 0.89 0.6 0.7 0.7 0.89 0.8 
0. 
78 

0. 
78 

0. 
6 

0.7 
0.5 
6 

0.7 0.5 0.7 0.8 
0.6 
7 

0.6 
0.6 
7 

0.8 
  

q 0.22 0.3 0.2 0.3 0.4 0.3 0.3 0.22 0.3 0.44 0.3 0.11 0.4 0.3 0.3 0.11 0.2 
0. 
22 

0. 
22 

0. 
4 

0.3 
0.4 
4 

0.3 0.5 0.3 0.2 
0.3 
3 

0.4 
0.3 
3 

0.2 
  

 

Mt=
∑��=

388
=21,5 

� 18 
 

SD=√
∑�2

−(
∑�

2

 
2

=√
9076

−(
3882 

√ √
 

� 

� � 
�) 

� 18 18
)=

 

 

504.2−462.25= 
 

41.95=6,49 



 

 

 

UJIHIPOTESISHASILBELAJARSISWA 

Untukmembuktikanhipotesisdlakukanujikesamaanduarata-rata(uji pihak 

kanan) yaitu uji t: 

No 
KelasEksperimen 

Xi Xirata-rata (Xirata-rata)
2
 

1 83.4 -3.03 9.2 

2 83.4 -3.03 9.2 

3 77.84 -8.59 73.83 

4 88.96 2.53 6.39 

5 94.52 8.09 65.4 

6 83.4 -3.03 9.2 

7 88.96 2.53 6.39 

8 77.84 -8.59 73.83 

9 88.96 2.53 6.93 

10 83.4 -3.03 9.2 

11 83.4 -3.03 9.2 

12 88.96 2.53 6.39 

13 77.84 -8.59 73.83 

14 88.96 2.53 6.39 

15 83.4 -3.03 9.2 

16 94.52 8.09 65.4 

17 94.52 8.09 65.4 

18 88.96 2.53 6.39 

19 88.96 2.53 6.39 

20 88.96 2.53 6.39 

21 88.96 2.53 6.39 

22 83.40 -3.03 9.2 

Σx 1901.52 Jumlah  

x  86.43 
2 

Si 25.69 

  Si 5.07 



 

 

 

No 
KelasKontrol 

Xi Xirata-rata (Xirata-rata)
2
 

1 66.72 -10.01 100.2 

2 77.84 1.11 1.23 

3 77.84 1.11 1.23 

4 72.28 -4.45 19.8 

5 83.4 6.67 44.49 

6 83.4 6.67 44.49 

7 72.28 -4.45 19.8 

8 72.28 -4.45 19.8 

9 83.4 6.67 44.49 

10 77.84 1.11 1.23 

11 72.28 -4.45 19.8 

12 83.4 6.67 44.49 

13 77.84 1.11 1.23 

14 66.72 -10.01 100.2 

15 66.72 -10.01 100.2 

16 72.28 -4.45 19.8 

17 83.4 6.67 44.49 

18 77.84 1.11 1.23 

19 77.84 1.11 1.23 

20 77.84 1.11 1.23 

21 83.4 6.67 44.49 

22 77.84 1.11 1.23 

Σx 1688.04 Jumlah  

x  76.73 S2 
i 32.21 

  Si 5.68 

 

Diketahui : n1= 22 n2= 22S1
2
= 

25.69 S2
2
=32.21 

Si=5.07 Si=5.68 

� =86.43 � =76.73 



 

 

 

 

�
2
= 

(�1−1)��
2
+(�2−1)�2

2
 

 
 

�1+�2−2 

=
(22−1)25,69+(22−1)32,21 

22+22−1 

=
21(25,69)+21(32.21) 

42 

=
539.49+676.41 

42 

=
1215.9 

42 

=28.95 
 

�=√28.95=5.38 

thitung=
� 1−� 2

=
86.43−76.73

= 
9.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

=
9.7 

 

 

 

 

 

 

 
=6.42 

�√
1
+

1 5.38√
1
+

1
 5.38√0,08 1.51 

�1�2 2222 

untuk ttabeldengan derajat kebebasan dk = n1+ n2– 2 dan peluang (1 – α ), 

sehinggadiketahuidk = 42 padataraf nyata α =0.05 dan peluang 1 – α yaitu 0.95, 

maka harga ttabel = t0.95(42) 

t0.95(42)=1.673 

 

Kriteria: 

 

Terima H0jika thitung< t1-α, dan dari hasil perhitungan diperoleh thitung= 6.42 dan 

ttabel= 1.673, artinya 6.42 > 1.673 sehingga kesimpulannya terima H1dan ditolak 

H0, yaitu terdapat pengaruh pendekatan lingkungan dengan model pembelajaran 

JelajahAlamSekitar. 



 

 

 

TabelValiditasButir-butirSoalUjiCoba 
 

No rhitung rtabel Interpretasi 

r1 0.45 0.361 Valid 

r2 0.47 0.361 Valid 

r3 1.72 0.361 Valid 

r4 0.43 0.361 Valid 

r5 0.62 0.361 Valid 

r6 0.6 0.361 Valid 

r7 0.9 0.361 Valid 

r8 0.34 0.361 Invalid 

r9 0.43 0.361 Valid 
r10 0.52 0.361 Valid 
r11 0.55 0.361 Valid 
r12 0.31 0.361 Invalid 
r13 0.41 0.361 Valid 
r14 0.24 0.361 Invalid 
r15 0.47 0.361 Valid 
r16 1.59 0.361 Valid 
r17 -0.32 0.361 Invalid 
r18 0.55 0.361 Valid 
r19 0.55 0.361 Valid 
r20 0.61 0.361 Valid 
r21 0.26 0.361 Invalid 
r22 0.49 0.361 Valid 
r23 0.21 0.361 Invalid 
r24 0.7 0.361 Valid 
r25 0.37 0.361 Valid 
r26 0.42 0.361 Valid 
r27 0.21 0.361 Invalid 
r28 0.52 0.361 Valid 
r29 0.55 0.361 Valid 
r30 0.24 0.361 Invalid 

 

Rumus: 

1. MencarinilaiMp 

 

��1 =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

14 

=
30+30+26+26+17+16+21+30+16+30+17+16+18+30 

14 
 

 

 

��2 

=23.07 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 



 

 

 

=
30+30+26+26+17+16+20+30+16+30+17+18+30 

13 
 

 

 

��3 

=23.54 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

15 

=
30+30+26+26+17+18+21+20+30+16+30+17+17+18+30 

15 
 

 

 

��4 

=27,07 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 

=
30+30+26+26+17+18+21+30+16+30+17+16+30 

13 
 

 

 

��5 

=23.66 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

11 

=
30+30+26+26+17+16+20+30+30+18+30 

11 
 

 

 

��6 

=24.82 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 

=
30+30+26+26+17+18+21+20+30+16+30+18+30 

13 
 

 

 

��7 

=24 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 

=
30+30+26+26+17+18+21+20+30+30+17+17+30 

13 
 

 

 

��8 

=25.31 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

14 

=
30+30+26+17+16+21+20+30+16+30+17+16+18+30 

14 
 

 

 

��9 

=22.64 

=
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 

=
30+30+26+18+21+20+30+30+17+17+16+18+30 

13 

=23.31 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�10 
 

 

10 

=
30+30+26+18+21+30+16+30+17+30 

10 

=24.8 



 

 

 

 

��11 =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

13 

=
30+30+26+26+17+16+21+20+30+16+30+18+30 

13 

=23.85 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�12 16 

=
30+30+26+26+17+10+16+18+21+20+30+30+17+16+18+30 

16 

=22.19 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�13 11 

=
30+30+26+26+10+18+30+30+17+18+30 

11 

=24.1 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�14 13 

=
30+30+26+17+10+18+20+30+30+17+17+18+30 

13 

=22.54 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�15 13 

=
30+30+26+26+16+21+30+16+30+17+16+18+30 

13 

=23.54 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�16 16 

=
30+30+26+26+17+10+16+21+20+30+16+30+17+17+18+30 

16 

=25.13 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�17 15 

=
30+30+26+26+10+16+21+20+30+30+17+17+16+18+30 

15 

=20.47 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�18 14 

=
30+30+26+26+16+18+21+20+30+30+17+16+18+30 

14 

=23.43 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�19 14 

=
30+30+26+26+18+21+20+30+16+30+17+17+16+30 

14 



 

 

 

=23.36 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�20 11 

=
30+30+26+26+17+16+20+30+30+18+30 

11 

=24.73 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�21 13 

=
30+30+26+10+18+21+20+30+16+30+17+16+30 

13 

=22.62 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�22 10 

=
30+30+26+17+16+20+30+30+16+30 

10 

=24.3 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�23 13 

=
30+30+26+26+16+21+30+30+17+17+18+30 

13 

=22.38 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�24 9 

=
30+30+26+26+16+30+16+30+30 

9 

=26 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�25 13 

=
30+30+26+26+17+10+21+30+30+17+17+16+30 

13 

=23.08 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�26 15 

=
30+30+26+26+16+18+21+20+30+16+30+17+17+16+30 

15 

=22.87 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�27 12 

=
30+30+26+10+16+18+30+16+30+16+18+30 

12 

=22.5 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�28 11 



 

 

 

=
30+30+26+17+16+21+20+30+30+17+30 

11 

=24.27 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�29 12 

=
30+30+26+26+10+21+20+30+30+17+18+30 

12 

=24 

� =
�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+�+� 

�30 15 

=
30+30+26+26+17+10+18+20+30+16+30+17+16+18+30 

15 

=22.27 

 

 

2. Mencarinilairhitung 
 

 

�=
��−��

√
�

=
23.07−21.5

√
0.78

=0.24√3.55=0.45 
 

 

1
 ��� � 6.49 

 
 

0.22 

 
 

 

�=
��−��

√
�

=
23.54−21.5

√
0.7

=0.31√2.33=0.47 
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 ��� � 6.49 

 
 

0.3 

 
 

 

�=
��−��

√
�

=
27.07−21.5

√
0.8

=0.86√4=1.72
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0.2 
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√
�

=
23.66−21.5

√
0.7

=0.28√2.33=0.43 
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√
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=
24.82−21.5

√
0.6

=0.51√1.5=0.62 
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0.4 

 
 

 

�=
��−��

√
�

=
24−21.5

√
0.7

=0.39√2.33=0.6 
6
 ��� � 6.49 0.3 

 
 

�=
��−��

√
�

=
25.31−21.5

√
0.7

=0.59√2.33=0.9 
7
 ��� � 6.49 

 
 

0.3 

 
 

 

�=
��−��

√
�

=
22.64−21.5

√
0.78

=0.18√3.55=0.34 
8
 ��� � 6.49 

 
 

0.22 



    
�  √ = √  

 

 

9
 ��� � 6.49 0.3 

 
 

 

��−�� � 24.8−21.5 0.56 

�10= 
��

� 

√
�

= √ 
6.49 0.44 

 
 

=0.46√1.27=0.52 
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��−��

√
�

=
23.85−21.5

√
0.7

=0.36√2.33=0.55 
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 ��� � 6.49 0.3 
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√
�

=
22.19−21.5

√
0.89

=0.36√8.09=0.31 
 

 

12
 ��� � 6.49 

 
 

0.11 

 
 

 

��−�� � 24.1−21.5 0.6 

�13= 
��

� 

√
�

= √ 
6.49 0.4 

 
 

=0.34√1.5=0.41 
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��−��

√
�

=
22.54−21.5

√
0.7

=0.16√2.33=0.24 
 

 

14
 ��� � 6.49 

 
 

0.3 
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√
�

=
23.54−21.5

√
0.7

=0.31√2.33=0.47 
 

 

15
 ��� � 6.49 

 
 

0.3 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
25.13−21.5

√
0.89

=0.56√8.09=1.59 
 

 

16
 ��� � 6.49 

 
 

0.11 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
20.47−21.5

√
0.8

=0.16√4=−0.23
 

 
 

17
 ��� � 6.49 

 
 

0.2 
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��−��

√
�

=
23.43−21.5

√
0.78

=0.29√3.55=0.55 
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 ��� � 6.49 

 
 

0.22 
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��−��

√
�

=
23.36−21.5

√
0.78

=0.29√3.55=0.55 
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0.22 
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√
�

=
24.73−21.5

√
0.6

=0.5√1.5=0.61 
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 ��� � 6.49 

 
 

0.4 



    
� = √ = √  

 

 

21
 ��� � 6.49 0.3 
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�� 
√
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 =
24.3−21.5 

 

0.56 
√ 

 

 
 =0.43√1.27=0.49 

� � 6.49 0.44 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
22.38−21.5

√
0.7

=0.14√2.33=0.21 
23

 ��� � 6.49 
 

 

0.3 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
26−21.5

√
0.5

=0.7√1=0.7
 

24
 ��� � 6.49 0.5 

 
 

� =
��−��

√
�

=
23.08−21.5

√
0.7

=0.24√2.33=0.37 
25

 ��� � 6.49 
 

 

0.3 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
22.87−21.5

√
0.8

=0.21√4=0.42
 

26
 ��� � 6.49 

 
 

0.2 
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�� 
√
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 =
22.5−21.5 

 

0.67 
√ 

 

 
 =0.15√2.03=0.21 

� � 6.49 0.33 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
24.27−21.5

√
0.6

=0.43√1.5=0.52 
 

 

28
 ��� � 6.49 

 
 

0.4 

 
 

 

� =
��−��

√
�

=
24−21.5

√
0.67

=0.39√2.03=0.55 
29

 ��� � 6.49 0.33 
 

 

� =
��−��

√
�

=
22.27−21.5

√
0.8

=0.12√4=0.24
 

30 

 

Keterangan: 

 
 

��� � 6.49 
 

 

0.2 

rhitung > rtabel = Valid 

rhitung > rtabel =Invalid 

 

 

Dari30soalyangdiujicobakandiperoleh22soalyangvaliddan8soal yang tidak 

valid (Invalid) 


